BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Penyajian Hasil Penelitian Pengembangan
1.  Penentuan Materi dan Analisis Kebutuhan

Dasar yang digunakan dalam pengembangan produk penelitian
pengembangan ini adalah penentuan materi dan analisis kebutuhan yang
dilakukan pada awal penelitian. Materi yang dipilih adalah persamaan linear satu
variabel, penentuan materi ini merupakan kesepakatan dalam konsultasi dengan
guru mata pelajaran matematika di MTsN Kunir. Berdasarkan konsultasi tersebut,
disampaikan bahwa materi pembelajaran yang akan disampaikan bertepatan
dengan waktu kegiatan penelitian tentang persamaan linear satu variabel.
Sehingga proses penelitian tidak terlalu banyak mengganggu Kkegiatn
pembelajaran di kelas. Setelah menentukan materi yang akan dikembangkan,
peneliti mengadakan analisis kebutuhan.

Analisis kebutuhan dilakukan melalui wawancara kepada salah satu guru
mata pelajaran matematika di MTsN Kunir untuk mengetahui keadaan dan
karakter siswa yang akan diteliti, khususnya dalam pembelajaran matematika.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa masih
banyak siswa yang merasa kesulitan menerapkan konsep-konsep matematika
dalam proses pemecahan masalah dengan baik, terlebih saat menemukan tipe soal
yang dimodifikasi. Siswa juga sering lupa dengan materi yang telah disampaikan
pada pertemuan sebelumnya. Terkadang ada juga siswa yang kurang fokus dalam

mengikuti pembelajaran, apalagi jika proses pembelajarannya monoton. Oleh
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karena itu, peneliti berupaya untuk mengenalkan inovasi baru melalui
pengembangan bahan ajar menggunakan model pembelajaran Guided Inquiry(Gl).

Guided Inquiry (GI) merupakan suatu model pembelajaran inkuiri yang
dalam pelaksanaannya, guru menyediakan bimbingan atau petunjuk yang cukup
luas kepada siswa.! Diharapkan dengan dikembangkannya bahan ajar dengan
model pembelajaran Guided Inquiry (GI) ini, siswa mampu berpikir kritis untuk
menemukan konsep persamaan linear satu variabel serta bisa mengaplikasikannya
dalam pemecahan masalah matematika dengan baik. Melalui bahan ajar yang
dikembangkan, diharapkan siswa dapat mengasah kemampuannya baik secara
kognitif, afektif, maupun psikomotoriknya, sehingga output yang dihasilkan

sesuai dengan tujuan pendidikan nasional.

2.  Perencanaan

Setelah penentuan materi dan analisis kebutuhan, langkah selanjutnya
adalah membuat perencanaan. Ada beberapa hal yang perlu dilakukan dalam
tahap perencanaan pengembangan bahan ajar dengan model pembelajaran Guided
Inquiry ini. Mulai dari pengumpulan buku-buku yang berkaitan dengan bahan ajar
yang dikembangkan, seperti model pembelajaran Guided Inquiry dan materi
tentang persamaan linear satu variabel. Selanjutnya pemilihan desain yang tepat,
pemilihan lay out yang sesuai dengan karakteristik siswa di tingkat SMP/MTs,
kemudian dilanjutkan dengan menyiapkan bahan-bahan sebagai sarana
pelaksanaan tugas dan evaluasi kemampuan siswa dalam bahan ajar yang

dikembangkan.

> Mashudi, dkk. Desain Model Pembelajaran Inovatif Berbasis Konstruktivisme (Kajian
Teoritis dan Praktis). (Tulungagung: STAIN Tulungagung Press). hal. 125
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3. Penyajian Produk Pengembangan Bahan Ajar

Dalam teknik penyusunan bahan ajar cetak seperti LKS ini, ada beberapa
ketentuan yang hendaknya dijadikan pedoman, diantaranya adalah judul atau
materi yang disajikan harus berintikan kompetensi dasar atau materi pokok yang
harus dicapai oleh peserta didik. Dalam bahan ajar ini sudah dilengkapi dengan
kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, dan juga petunjuk kerja yang
harus diikuti oleh semua siswa.

Bentuk dasar dari produk pengembangan bahan ajar dengan pendekatan
model pembelajaran Guide Inquiry (GI) pada materi persamaan linear satu
variabel dapat disajikan secara objektif dan jelas sebagai berikut:

a. Cover/Sampul

Sampul pada produk pengembangan bahan ajar matematika berupa LKS
berbasis Guided Inquiry ini terdiri atas dua jenis, yaitu sampul depan dan sampul
belakang. Sampul depan berisi judul bahan ajar dan sasaran pengguna, yakni
siswa kelas VII semester genap. Pada cover terdapat gambar alat tulis dan tanda
operasi matematika, yang merupakan ciri khas mata pelajaran matematika. Kolom
identitas siswa yang meliputi nama, nomor absen dan kelas terdapat pada sampul
depan bagian bawah. Nama penulis juga tercantum di cover bagian depan,
tepatnya di bagian atas. Identitas yang terpenting pada produk pengembangan
bahan ajar ini adalah label “Guided Inquiry”, yang mana salah satu model
pembelajaran ini menjadi pembeda dengan bahan ajar lain. Desain warna pada
sampul depan adalah biru, agar ketika melihatnya ada kesan kedamaian. Warna
sengaja dibuat tajam agar memberi kesan berani, berani menyelesaikan

permasalahan-permasalahan yang ada dalam produk pengembangan.
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Adapun untuk desain warna sampul belakang, disesuaikan dengan warna
sampul depan. Sampul belakang berisikan fakta unik tentang matematika yang
dilengkapi dengan gambar salah satu tokoh dunia.

Desain sampul bahan ajar matematika dalam bentuk LKS berbasis Guided

Inquiry tersebut dapat disajikan pada gambar berikut:

G=17 M=13 S =19
H=8 N =14 T =20

Jika :

1 =9 0 =15 U =21

J =10 P =16 V=22

K=11 Q=17 W=23

L=12 R =18 X=24

Maka :

Kerja KerasHard Work ~ =H+A+R+D+W+0+R+K
=B+ 1+18+4+23+15+ 18 +11 =9

Pengetahuan/Knowledge =K +N+0+W+L+E+D+G+E
SHH 44154234 1245444745

Cinta/Love “L+0+V+E

=12+ 15+22+5=54%

~L+U+C+K
=12421+3+ 11 =4T%

100%. Lalu apa yang membuat 100%?

R+S+H+1+P

Kepemimpinan/Leadership =L+E+A+D
=2 B+19+849+16=97%

2454144+

Maka ATTITUDE/SIKAP kita dalam
membuat hidup kita
100% itu menunjukkan kesempurnaan. Siapa yang palin;
Talah Nabi Muhammad.
N+A+B+I1+M+U+H+A
=14+1+2+9+13+21+8

Nama

g

No. Absen

Kelas

Gambar 4.1 Gambar 4.2

Sampul Depan Sampul Belakang
b. Kata Pengantar

Kata pengantar berisi ucapan rasa syukur kepada Allah SWT yang telah

menganugerahkan rahmat, taufik serta hidayah-Nya kepada penulis sehingga
bahan ajar ini dapat selesai pada waktunya. Kemudian dilanjutkan dengan
menunjukkan kelebihan-kelebihan yang ada dalam LKS. Terakhir, ucapan terima
kasih ditujukan kepada semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan
LKS ini, serta permintaan kritik dan saran kepada pembaca sebagai bahan

evaluasi agar LKS ini menjadi lebih baik kedepannya.
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c. Daftar Isi

Daftar isi berisikan daftar-daftar yang sudah ada dalam bahan ajar yang
disertai nomor halaman pada setiap poinnya. Daftar isi tersebut diharapkan dapat
membantu pengguna untuk menemukan bagian-bagian yang diinginkan dalam
bahan ajar tersebut.
d. Pengantar Pembelajaran

Pengantar pembelajaran dalam bahan ajar membahas tentang persamaan
linear satu variabel secara singkat, serta gambaran dari LKS. Selain itu, dalam
pengantar pembelajaran juga disajikan motivasi kepada peserta didik agar lebih
giat dan semangat dalam belajar. Keberadaan pengantar pembelajaran memang
tidak harus ada, namun setidaknya dengan membacanya sebelum masuk dalam
kegiatan belajar, sedikit banyak dapat membantu pengguna untuk memahami dan
lebih semangat ketika masuk dalam kegiatan belajar.
e.  Petunjuk Belajar

Petunjuk belajar dalam bahan ajar ini berisi tentang tata cara belajar
menggunakan bahan ajar ini, yaitu siswa membentuk kelompok belajar serta
mendiskusikan tugas-tugas yang diberikan guru. Selain itu siswa juga harus
mengikuti langkah-langkah pembelajaran pada setiap pembahasan dalam LKS.
f.  Peta Konsep Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar (KD):

o Menentukan nilai variabel dalam persamaan linear satu variabel

o Membuat dan menyelesaikan model matematika dari masalah nyata

yang berkaitan dengan persamaan linear satu variabel
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Indikator:

o Membedakan antara kalimat terbuka dan kalimat tertutup

o Mengetahui konsep Persamaan Linear Satu Variabel

. Memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari terkait Persamaan

Linear Satu Variabel

g. Kegiatan Belajar

Lembar Kerja Siswa produk pengembangan ini memuat lima kegiatan
belajar, yaitu kegiatan belajar satu membedakan kalimat terbuka dan tertutup,
kegiatan belajar dua mengetahui konsep persamaan linear satu variabel, kegiatan
belajar tiga menyelesaikan persamaan linear satu variabel, kegiatan belajar empat
membahas persamaan yang ekuivalen, dan kegiatan belajar lima menyelesaikan
persamaan dengan aturan keekuivalenan. Setiap kegiatan belajar dilengkapi
dengan tahap introduction, questioning, planning, implementing,concluding, serta
reporting, refleksi diri, serta uji kemampuan.

Introduction dimaksudkan untuk memberikan gambaran secara umum
kepada siswa tentang hal-hal yang berkaitan dengan persamaan linear satu
variabel. Hal ini bisa dilakukan dengan cara mengamati.

Questioning merupakan pertanyaan awal yang diberikan kepada siswa
sebagai umpan untuk menuju materi pembahasan. Hal ini dimaksudkan agar siswa
punya gambaran terkait materi yang akan dipelajari.

Planning merupakan perencanaan. Menemukan permasalahan dan
mengajukan hipotesis dari permasalahan yang ditemukan. Pada tahap ini, siswa

mulai merencanakan prosedur eksperimen. Siswa menentukan alat dan bahan
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yang akan digunakan, menentukan teknik observasi yang akan dilakukan dan
menentukan teknik merekam data.

Implementing atau pelaksanaan. Pada tahap ini, siswa mulai
mengoperasikan alat dan bahan, melakukan prosedur eksperimen, serta
melakukan kegiatan observasi dan merekam data yang diperoleh.

Concluding atau penyimpulan merupakan kesimpulan yang diperoleh dari
hasil eksperimen dan observasi siswa. Pada tahap ini siswa merumuskan suatu
kesimpulan berdasarkan bukti-bukti yang didapat dan hipotesis yang telah
dirumuskan.

Reporting atau pelaporan merupakan laporan yang disampaikan siswa
kepada siswa lain tentang kesimpulan yang telah dirumuskan. Pada tahap ini
siswa melaporkan hasil yang telah diperoleh dalam bentuk makalah, dan
dipersentasikan kepada teman-temannya dengan menggunakan media.

Refleksi diri bermaksud untuk menguji pemahaman siswa setelah mendapat
materi tertentu. Ada juga uji kemampuan yang fungsinya hampir sama dengan
refleksi diri. Hanya saja, uji kemampuan lebih melatih siswa untuk membiasakan
diri menemukan pemecahan permasalahan baik secara individu maupun
kelompok.

Pada akhir pembahasan, disediakan lembar ulangan harian sebagai bahan
evaluasi terhadap materi secara keseluruhan. Soal ulangan harian terdiri dari soal
pilihan ganda dan uraian.

Lembar kerja bisa dikerjakan secara kelompok maupun individu. Jika
dikerjakan secara berkelompok, lembar kerja berfungsi sebagai pemahaman

materi dan konsep bagi peserta didik, harapannya dalam kegiatan ini peserta didik
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dapat saling berdiskusi, tanya jawab dan bertukar pikiran satu sama lain.
Sedangkan lembar kerja yang dikerjakan secara individu digunakan untuk
mengukur sejauh mana pemahaman masing-masing individu atas tercapainya
kompetensi dasar yang diharapkan. Selain itu, dengan adanya lembar kerja siswa,
peserta didik dapat lebih percaya diri dan melatih dirinya untuk mandiri, selalu
terampil dalam setiap menemukan permasalahan tanpa menunggu bantuan dari

orang lain.

B. Penyajian Data Uji Coba

Data mengenai kelayakan bahan ajar dalam bentuk lembar kerja siswa
dengan pendekatan model pembelajaran berbasis Guided Inquiry ini diperoleh
dengan melakukan validasi dari pakar bahan ajar, pakar Guided Inquiry, ahli
materi, dan validator soal post test. Instrumen yang digunakan adalah angket atau
kuesioner. Bahan ajar yang dikembangkan divalidasi oleh seorang pakar bahan
ajar, seorang pakar Guided Inquiry, seorang ahli materi, yaitu guru matematika di
MTsN Kunir Wonodadi Blitar, sedangkan validator soal post test terdiri dari dua
orang dosen matematika di IAIN Tulungagung dan seorang guru matematika di
MTsN Kunir. Adapun hasil validasi bahan ajar dari validator adalah sebagai
berikut:
1.  Uji Validitas Bahan Ajar

Kelayakan produk pengembangan bahan ajar matematika berupa LKS
berbasis Guided Inquiry ini berdasarkan penilaian dari pakar bahan ajar, pakar

guided inquiry, dan ahli materi. Adapun hasil uji validitas terhadap produk
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pengembangan bahan ajar matematika berbasis Guided Inquiry dapat disajikan

pada tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas Produk Pengembangan

No

Validator

Persentase

Kriteria

Komentar dan Saran

1.

Musrikah, M.Pd

93,75 %

Sangat Valid

e LKS sebaiknya diberi
lembar jawaban di
bawah pertanyaan,
untuk menjawab soal-
soal yang disediakan.

e Penulisan kata perlu
diteliti kembali, karena
masih ada yang kurang
tepat dalam
penulisannya

Dr.
Setyowati,
S.Pd., MM

Eni

73,44 %

Cukup Valid

e Penulisan kata perlu
dicek ulang. Karena
masih ada penulisan
yang kurang tepat

o Aspek-aspek  Guided
Inquiry yang terdapat
dalam LKS sebaiknya
diletakkan di  atas
materi, bukan di
samping. Karena bisa
membingungkan
pembaca

Maryono, M.

Pd

84,37 %

Sangat Valid

e Penulisan variabel
seharusnya dicetak
miring

e Penulisan kata perlu
dicek ulang. Karena
masih ada penulisan
yang kurang tepat

Dewi Asmarani,

M.Pd

71,87 %

Cukup Valid

e Unsur K-13 perlu
diperlihatkan

e Isi LKS disesuaikan
dengan K-13

e Penempatan KD dan
indikator seharusnya
berdampingan

Agus Syaifudin,

S.Pd

90,62 %

o LKS perlu
disederhanakan

e Soal latihan dalam
LKS perlu ditambah

Persentase
Keseluruhan

78,70 %

Sangat Valid
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Berdasarkan tabel 4.1 tersebut diperoleh bahwa bahan ajar berupa lembar
kerja siswa dengan pendekatan model pembelajaran berbasis Guided Inquiry
dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam uji coba lapangan. Meskipun
demikian produk tersebut masih harus direvisi sesuai dengan komentar dan saran
validator, agar bahan ajar yang dihasilkan bisa lebih baik. Data validasi bahan ajar
secara detail dan lebih jelas dapat dilihat pada lampiran.

2. Uji Validitas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Kelayakan RPP produk pengembangan bahan ajar matematika dalam bentuk
LKS dengan pendekatan model pembelajaran berbasis Guided Inquiry ini juga
dilakukan oleh pakar bahan ajar, pakar Guided Inquiry, dan ahli materi. Hasil uji
validitas RPP tersebut dapat disajikan pada tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas RPP Produk Pengembangan

No Validator Persentase Kriteria Komentar dan
Saran

1. | Dr. Eni Setyowati, S.Pd.,MM | 91,67 % Sangat Valid | RPP sudah
layak
digunakan

2. | Dziki Ari Mubarok, M.Pd 75 % Cukup Valid | RPP sudah
layak
digunakan

3. | Agus Syaifudin, S.Pd 83,33 % Sangat Valid | RPP perlu
adanya
perbaikan
pada
instrumen
penilaian

Persentase Keseluruhan 83,33 % Sangat Valid

Berdasarkan table 4.2 tersebut diperoleh bahwa RPP dalam kategori sangat
valid, menurut Kriteria tingkat validasi RPP dapat digunakan dengan revisi. Revisi
dilakukan sesuai dengan komentar dan saran yang ditulis oleh validator. Data

validasi RPP secara detail dan lebih jelas dapat dilihat pada lampiran.
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3. Uji Validitas Soal Post Test

Soal post test dapat diterapkan jika soal tersebut layak diujikan. Kelayakan
produk pengembangan bahan ajar matematika dalam bentuk LKS dengan
pendekatan model pembelajaran berbasis Guided Inquiry ini dilakukan oleh dua
orang dosen jurusan Tadris Matematika IAIN Tulungagung dan seorang guru
mata pelajaran matematika MTsN Kunir Wonodadi Blitar. Hasil uji validitas soal
post test tersebut dapat disajikan pada tabel 4.3 berikut:

Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas Soal Post Test Produk Pengembangan

No | Validator Persentase | Kriteria Komentar dan
Saran
1. Dr. Eni Setyowati, S.Pd.,MM | 90,9 % Sangat Soal post test
Valid layak digunakan
2. Dziki Ari Mubarok, M.Pd 75 % Cukup valid | Soal Post Test
sudah layak
digunakan
3. Dewi Asmarani, M.Pd 77,27 % Sangat valid | Petunjuk waktu
tidak ada
4. Agus Syaifudin, S.Pd 90,9 % Sangat Rubrik
Valid penilaian perlu
diperbaiki
Persentase Keseluruhan 83,40 % Sangat valid

Berdasarkan table 4.3 tersebut diperoleh bahwa soal menunjukkan kategori
sangat valid Namun demikian, soal post test harus tetap mengalami revisi. Hal ini
bertujuan agar soal yang disusun menjadi lebih berkualitas. Revisi dilakukan
sesuai dengan komentar dan saran yang ditulis oleh validator. Data validasi soal

post test secara detail dan lebih jelas dapat dilihat pada lampiran.

C. Analisis Data
Penilaian terhadap produk pengembangan bahan ajar matematika berbasis

Guided Inquiry ini diperoleh dari persentase jawaban validator terhadap angket
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bertingkat, ada dua data yang didapatkan, yakni data sebelum revisi dan data

setelah revisi.

Namun berdasarkan data hasil penilaian terhadap produk pengembangan

dapat dianalisis sebagai berikut:

1.  Hasil Validasi Bahan Ajar

Kriteria kelayakan bahan ajar berdasarkan penilaian masing-masing

validator dapat dianalisis sebagai berikut:

a.

Kelayakan bahan ajar berupa LKS pada aspek ini, memperoleh
persentase 78,70 % dari pakar bahan ajar, yang artinya termasuk
dalam kategori sanngat valid

Pakar Guided Inquiry memberikan penilaian terhadap produk
pengembangan bahan ajar dalam bentuk LKS ini dengan persentase
73,44 %. Hal ini berarti bahwa bahan ajar termasuk dalam kategori
cukup valid. Namun pakar Guided Inquiry memberikan beberapa
saran untuk melakukan revisi kecil pada produk pengembangan, yaitu
Penulisan kata perlu dicek ulang. Karena masih ada penulisan yang kurang
tepat dan aspek-aspek Guided Inquiry yang terdapat dalam LKS sebaiknya
diletakkan di atas materi, bukan di samping. Karena bisa membingungkan
pembaca

Bahan ajar produk pengembangan menurut ahli materi I sangat valid.
Hal ini dibuktikan dengan pemberian nilai bahan ajar dengan
persentase 93,75 %. Dengan demikian bahan ajar tersebut termasuk
dalam kriteria sangat valid.

Bahan ajar produk pengembangan menurut ahli materi Il juga sangat

valid. Hal ini dibuktikan dengan pemberian nilai bahan ajar dengan
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persentase 84,37 %. Dengan demikian bahan ajar tersebut termasuk
dalam Kriteria sangat valid.

e.  Produk pengembangan menurut ahli materi Il cukup valid. Hal ini
dibuktikan dengan pemberian nilai bahan ajar dengan persentase
71,87 %. Dengan demikian bahan ajar tersebut termasuk dalam
kriteria cukup valid.

f. Bahan ajar produk pengembangan menurut ahli materi IV juga sangat
valid. Hal ini dibuktikan dengan pemberian nilai bahan ajar dengan
persentase 90,62 %. Dengan demikian bahan ajar tersebut termasuk
dalam kriteria sangat valid.

Hasil penilaian terhadap bahan ajar matematika berupa lembar Kkerja siswa
dengan pendekatan model pembelajaran berbasis Guided Inquiry, secara
keseluruhan mendapat persentase 78,80 %. Dengan demikian bahan ajar tersebut
termasuk dalam kriteria sangat valid.

2. Hasil Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Hasil validasi RPP menurut para validator dapat dianalisis sebagai berikut;

a. Kelayakan RPP menurut pakar bahan ajar sangat valid dengan
persentase panilaian 83,33 %. Artinya RPP termasuk dalam kategori
sangat valid. Namun masih harus dilakukan revisi kecil.

b. Kelayakan RPP menurut pakar Guided Inquiry juga sangat valid dengan
persentase penilaian 91,67 %, artinya RPP termasuk dalam kategori
sangat valid dan layak digunakan.

c. Sedangkan ahli materi menilai kelayakan RPP dengan kategori 75 %,

artinya RPP termasuk dalam kategori cukup valid dan layak digunakan.



77

Hasil penilaian tyerhadap RPP bahan ajar matematika dalam bentuk Lembar

Kerja Siswa dengan pendekatan model pembelajaran Guided Inquiry, secara

keseluruhan mendapatkan persentase 83,33 %, artinya RPP tersebut dalam

kategori sangat valid dan layak digunakan uji coba dengan revisi kecil.
3. Hasil Validasi Soal Post Test

Hasil validasi soal post test menurut para validator dapat dianalisis sebagai

berikut:

a.  Kelayakan soal post test menurut dosen matematika sangat valid
dengan persentase penilaian 90,9, artinya soal post test termasuk
dalam kategori (sangat valid dan layak digunakan.

b.  Kelayakan soal post test menurut ahli materi I cukup valid dengan
persentase 75 %, artinya soal post test termasuk dalam kategori cukup
valid dan layak digunakan.

c.  Kelayakan soal post test menurut ahli materi 1l sangat valid dengan
persentase 77,27 %, artinya soal post test termasuk dalam kategori
cukup valid dan layak digunakan

d.  Ahli materi Ill menilai kelayakan soal post test dengan persentase
90,9 %, artinya soal post test termasuk dalam kategori sangat valid.
Namun soal post test juga harus direvisi sesuai dengan komentar dan
saran dari ahli materi I11.

Hasil penilaian terhadap soal post test bahan ajar matematika dalam bentuk

LKS dengan penekatan model pembelajaran Guided Inquiry secara keseluruhan

mendapat persentase 83,40 %. Dengan demikian soal post test tersebut termasuk
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dalam kriteria sangat valid dan dapat digunakan untuk uji coba dengan revisi

kecil.

D. REVISI PRODUK

Revisi produk dapat dilakukan setelah melalui tahapan validasi semua
instrumen yang berkaitan dengan produk penelitian pengembangan oleh validator.
Hasil validasi dalam bentuk penilaian serta komentar dan saran dari para validator
tersebut selanjutnya digunakan dalam merevisi produk pengembangan. Proses
perevisian tersebut dapat disajikan sebagai berikut:
1.  Revisi Bahan Ajar

Revisi didasarkan pada komentar, tanggapan, kritik, dan saran yang telah
diperoleh dari para validator, yang mana revisi merujuk pada bagian-bagian
kesalahan dan kekurangan yang terdapat pada produk modul. Gambar 4.3 sampai
dengan gambar 4.66 merupakan keseluruhan tanggapan, kritik, dan saran dari
beliau ibu Musrikah, M.Pd, ibu Dr. Eni Setyowati, S.Pd. MM, bapak Maryono,
M.Pd, Ibu Dewi Asmarani serta bapak Agus Syaifudin, S.Pd.

Validator yang pertama yaitu ibu Musrikah, M.Pd. Adapun tanggapan,
kritik, dan saran serta perbaikan-perbaikan yang telah dilakukan, disajikan dalam

gambar-gambar berikut beserta penjelasannya.
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Perhatikan gambar di atas!

Benda tersebut sering dijumpai di sekitar kita, terlebih dalam bidang ]

perdagangan. Benda diatas dikatakan berfungsi dengan baik jika

kedudukann timbang. Perhatikan gambar di atas!

Benda terscbut sering dijumpai di sckitar kita, terlebih dalam bidang perdagangan. Benda di
Gamber apakakah {u? atas dikatakan berfungsi dengan baik jika kedudukannya bisa setimbang.
Dimanaksh kamu menemui benda semacam tu? @

Apa kegunaan benda tersebut?

Apa kmmmv@(usebul dengan konsep yang ada dalam matematika?

Diskusikan jawabanmu bersama teman-temanmu! .
Gambar apakakah i

Dimanakah kamu menemui benda semacam itu?

A. Konsep Kalimat Terbuka dan Kalimat Tertutup
Perhatikan beberapa kalimat berikut
1. Siapakah presiden pertama Republik Indonesia?
2. Presiden pertama Republik Indonesia B

3. Berapakah hasil dar(Skai@7 /A4 ¢
4. Hasil dari 5 keli 3 adalah 15 \/_\p A. Konsep Kalimat Terbuka dan Kalimat Tertutup
s

" Ibu Kota Jawa Timur adalahx
6. Pencipta lagu Indoncsia Raya adalsh WR Supratman
7. Akar pangkat 2 dari 27 adalah 9

Apa kegunaan benda tersebut?
Apa kaitannya benda tersebut dengan konsep yang ada dalam matematika?

vkl Diskusil bersama

Perhatikan beberapa kalimat berikut:
1. Siapakah presiden pertama Republik Indonesia?

2. Presiden pertama Republik Indonesia adalah Sukamo
3. Berapakah hasil dari 5 kali 3?7

“Sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat bagi orang lain®

“Sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat bagi orang lain”

Gambar 4.3 Gambar 4.4

Be himpunan penyelesaian dari -8 ~ 367 ': €. Penyelesaian Persamaan Linear Satu Variabel (PLSV)

Andi ingin menjawab secara mencongak soal persamaan linear satu variabel 4x = 12
dengan x variabel bilangan asli. Dia mengganti x dengan 3 sehingga kalimat terbuka

Perhatikan permasalzhan berikut!
Irfan memiliki uang sehesar Rp.15.000,- untuk membeli buku. Di tengah perjalanan ada
seorang anak kecil yang meminta wang kepadanya. la pun memberi uang kepada anak kecil

itu sehingga uangnya tinggal Rp.12.000,- Berapa rupiah wang yang lfan berikan kepada anak 4x = 12 menjadi benar
kecil itu? 1 Jx = 12— 4.3 - 12 (benar)

3 adalah penyelesaianjawaban dari PLSV 4x - 12.
Jadi himpunan penyelesaian dari 4x = 12 adalah {3}

=" /

Permasalahan diatas dapat kita ubah ke dalam kalimat terbuka matematika. {'—"‘7

Misalkan x adalah uang yang diberikan kepada ana)keil Jerscbut.

1. Kalimat terbukanya adalah /5.000 - x = 12.000

2 Karena uang Irfan tinggal Rp. 12.000, maka ang yang diberikan kepada anak
tersebut adalah Rp. 3.000,-

3. Jikax diganti dengan Rp. 3000,- maka /5.000 - x ~ [2.000 merupakan kalimat
yang bemilai benar.

Berapakah himpunan penyelesaian dari x -8 = 3x— 67

Dapat dikatakan bahwa 3,000 adalah penyelesaian dari persamaan 15,000 - x - 12.000 Perkatilan peciasslabas Borlkylh
Irfan memiliki uang sebesar Rp.15.000,- untuk membeli buky. Di tengah perjalanan ada

HE seorang anak kecil yang meminta uang kepadanya. la pun memberi uang kepada anak kecil
itu sehingga wangnya tinggal Rp.12.000.- Berapa rupiah wang vang Irfan bertkan kepada

Jadi, untuk menentukan penyelesaian suatu persamaan, dapat dilakukan dengan cara anak kecil uu?

substitusi, yakni mengganti variabel dengan nilai tertentu schingga persamaan tersebut

menjadi kalimat yang bernilai benar. Implementing |

Penyeiesalan. suoeut. pSrsomesotBneor dengan sau. Variebel adbian Permasalahan diatas dapat kita ubah ke dalam kalimat terbuka matematika

bilangan pengganti dari Variabel pada daeral) definisi persamaan yang Misalkan x adalah uang yang diberikan kepada anak kecil tersebut

membuat persamaan menjadi pernyataan yang benar” 1. Kalimat terbukanya adalah /5.000 - x - 12.000

2 Karena uang Irfan tinggal Rp. 12.000,- maka ang yang diberikan kepada anak
tersebut adalah Rp. 3.000,-

3. Jika x diganti dengan Rp. 3000,- maka /S5.000 — x - /2.000 merupakan kalimat
yang bernilai benar

“Sobiak-Bolk maninl adih oy berdeandat bagf opuni Ja® Dapat dikatakan bahwa 3.000 adalah penyelesaian dari persamaan 15.000 - x - 12.000

“Sebaik-baik manusia adaloh yang bermanfaat bogi orang lain®

Gambar 4.5 Gambar 4.6

Dalam gambar 4.3 dan 4.5 pada bagian pendahuluan terdapat kata yang kurang sempurna.

Kemudian pada contoh kalimat terbuka dan tertutup masih ada kalimat yang ambigu.
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Saran dari ibu Musrikah, seharusnya sebelum LKS dicetak, dilakukan pengecekan ulang,
baik terhadap kata maupun kalimat. Setelah direvisi dan diperbaiki hasil perbaikannya
dapat dilihat pada gambar 4.4 dan 4.6. Kata sudah tidak ada kekeliruan dan kalimat yang

ambigu pun telah diubah.

h- h di atas, mana yang termasuk: 4. Hasil dari $ kali x adalah /5
1 Kalimat yang dinyatakan salah S, IbuKota Jawa Timur adalah Semarang
2. Kalimat yang dinyatakan benar it 6. Pencipta lagu Indonesia Raya adalah W.R Supratman
3. Kalimat yang tidak dapat dinyatakan benar atau salahnya L7—'——) 7. Akar pangkat 2 dari 27 adalah 9

Dari contoh tersebut, kalimat 2 dan 7 dinyatakan sebagai kalimat yang salah. Dengan

Kata Iain memiliki nilsi Kebeosran yang “salah”, Kalimat 4 dan 6 dinyataken sebagai kalimat | N Iomplomentios)
yang benar, atau memiliki nilai kebenaran yang “benar”. Sedangkan kalimat 1, 3 dan 5 ) — !
belum bisa ditentukan nilai kebenarannya, karena masih mengandung unsur yang belum h. h di atas, ‘mana yang termasuk:
diketahui. Unsur yang belum diketahui tersebut dinamakan variabel. 1. Kalimat yang dinyatakan salah
Jawab
Kalimat yang telah diketahui nilai kebenarannya seperti Kalimat 2, 4, 6, dan 7 disebut 2. Kalimat yang dinyatalcan beaar:
kalimat tertutup atau biasa discbut pernyataan. Sedangkan kalimat yang belum diketahui nilai } “p Jawab

kebanrannya seperti kalimat 1, 3 dan 5 disebut kalimat terbuka.

3. Kalimat yang tidak dapat dinyatakan benar atau salahnya
Reporting

(=TT Jawab

el i enian dinas,besinpulan ape yang kaza 5 Dari contoh tersebut, alimat § dan 7 dinyatakan sebagai kalimat yang salzh. Dengan

Tuliskan hasil diskusi kalian pada lembar di bawah ini! kata lain memiliki nilai kebenaran yang “salah ", Kalimat 2 dan 6 dinyatakan scbagai kalimat
i init

yang benar, atau memiliki nilai kebenaran yang “benar”. Sedangkan kalimat 1, 3 dan 4
belum bisa ditentukan nilai kebenarannya, karena masih mengandung unsur yang belum
diketahui, Unsur yang belum diketahui terscbut dinamakan variabel. Sedangkan unsur yang
telah diketahui discbut konstanta.

(| conctmaeg

i Kalimat yang telah diketahui nilai kebenarannya seperti kalimat 2, §, 6, dan 7 discbut
kalimat tertutup atau biasa discbut pernyataan. Scdangkan kalimat yang belum diketahui
nilai kebanrannya seperti kalimat 1, 3 dan 4 discbut kalimat terbuka.

“Seboik-baik manusia adalah yang bermanfaat bagi arang lain”

“Sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat bagi orang lain”

Gambar 4.7 Gambar 4.8
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Fakta apa yang kamu dapatkan dari contoh kalimat di atas?Diskusikan jawabanmu
apa yang dapat o 2

dengan teman scbayamu!

1
2.
3

[

AT
a (0 5

Berapa variable yang terdapat dalam Kalimat tersebut?
Tanda relasi .pa‘véﬁ,"  digunakan dalam kalimat tersebut?
Berapa pangkat tertinggi dan masing-masing contoh?

Implementing

e —

Dari kalimat tersebut, manakah yang termasuk dalam Persamaan Linear Satu Variabel? pg fn8-4

Fakta dari kasus di atas yaitu:

1

Kalimat Terbuka 2x + 3 =9

a  Memiliki satu variabel, yaitu x

b Dihubungkan dengan relasi sama dengann “~ "
¢ Pangkat tertinggi dari variabel x adalah |
Kalimat terbuka 4a - 26 =5

a  Memiliki dua variabel, yaitu a dan b

b.  Dihubungkan dengan relasi sama dengan “~"
¢ Pangkat tertinggi dari variabel @ maupun b adalah 1
Kalimat terbuka p’- 9 =0

a  Memiliki satu variabel, yaitu p

b Dihubungkan dengan relasi sama dengan “="

¢ Pangkat tertinggi dari vanabel p adalah 2
Kalimat terbuka = < /2

a Memiliki satu variabel, yaitu z

b.  Dihubungkan dengan relasi kurang dari * <

c.  Pangkat tertinggi dari variabel z adalah /

“Sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat bagi orang lain”

Gambar 4.9

m

1. Berapa variabel yang terdapat dalam kalimat:
Pertama.

Kedua
Ketiga.

Keempat

Kelima

Tanda relasi apa saja yang digunakan dalam kalimat terscbut?

3. Berapa pangkat tertinggi dari masing-masing contoh?

Implementing |
\ccmeoeesmspmianin —

Dari kalimat di atas, manakah yang termasuk dalam Persamaan Lincar Satu Variabel?

[c——-

Fakta dari kasus di atas yaitu:
I, Kalimat Terbuka 2x + 3 =9
a. Memiliki sat variabel, yaitu x
b, Dihubungkan dengan relasi sama dengann ="
Pangkat tertinggi dari variabel x adalah |
2. Kalimat terbuka 4a —2b =5
a. Memiliki dua variabel, yaitu a dan b

b, Dihubungkan dengan relasi sama dengan ="

Pangkat tertinggi dari variabel a maupun b adalah |

“Sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat bagi arang lain"

Gambar 4.10

Dalam gambar 4.7 dan 4.9 pada bagian yang paling atas, terdapat beberpa pertanyaan.

Tetapi tidak ada ruang untuk menjawab soal tersebut. Saran dari ibu Musrikah, lebih baik

jika ada pertanyaan, maka juga diberi ruang untuk menjawab. Apalagi produk ini berupa

Lembar Kerja Siswa (LKS). Setelah direvisi dan diperbaiki hasil perbaikannya dapat

dilihat pada gambar 4.8 dan 4.10. Dibawah pertanyaan sudah tersedia ruang kosong yang

dapat digunakan untuk menjawab soal yang tersedia.




Cpeemn

1. Buatlah contoh kalimat terbuka dan kalimat tertutup masing-masing lima contoh¥
Kalimat Terbuka Kalimat Tertutup

2. Tentukan nilai kebenaran dari kalimat-kalimat berikut: ~& fefugnd 5 A

a  Satutahun ada 12 bulan (B/S)
b.  Sungai Nil berada di Indonesia (B/S)
c. 5 adalah salah satu faktor dari 20 (B/S)
d. Akar dari 25 adalah x (B/S)
3. Kelompokkan kalimat-kalimat di bawah ini termasuk kalimat terbuka atad
kalimat tertutup!
a  4x-6=20 Gz
b.  Buah jeruk berbentuk bulat (.
c. Sepak bolah adalah salah satu cabang olahraga yang banyak digemari siswj
SMP. [ S

d pt+2q=24-q

B.  Konsep Persamaan Linear Satu Variabel (PLSV)
Sekarang mﬁm@%m

2x+3=9
2 4da-2b-5
e
3 ph-0
4 =z<12
5. y>2¢6
e T g

Gambar 4.11

Persamaan adalah kalimat terbuka yang. menggunakan relasi sama dengan ="
Persamasn Linear Satu Varisbel adalah suatu persamaan yang berbentuk
ax +bh~0
 koefisien (a bilangan real dan a # 0)
+ konstania/nilat tetap (b bilangan real)
+ variabel peubah (x bilangan real)

1. Lengkapi tabel di bawah ini!

Kalimat Terbuka Variabel Konstanta
crd-8
%1 7-0
T5-a-7
w10~ (2)
25-31-10
H-20-b
Trebophas Ly B Bt - it Lilors o J""‘Jf"{’ﬁ T
2. Manaksh yang termasuk PLSVdari kalimat-kalimat berikut? 5
a 2y+r3 -0 (ya/ tidak)
b 12-2at6 (ya/ tidak)
e 49-p-5p (ya/ tidak)
4 y-dr-32 (ya/ tidak)
e #£>14+d (ya/ tidak)
£ 2512<512 (va/ tidak)

Gambar 4.13

Setelah mengetahui uraian diatas, kesimpulan apa yang kamu dapatkan?
Tuliskan hasil diskusi kalian pada lembar di bawah ini!

Hasil Diskusi
Kalimat Terbuka adalah

Kalimat Tertutup adalah.

Variabel adalah

Konstanta adalah

1. Buatlah contoh kalimat terbuka dan kalimat tertutup, masing-masi
a. Kalimat Terbuka

b. Kalimat Tertutup

-

“Sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat bagi orang lain”

Gambar 4.12

Persamaan adalah kalimat terbuka yang menggunakan relasi sama dengan “~"

Persamaan Linear Satu Variabel adalah sustu persamaan yang berbentuk
ax+bh-0
koefisien (a bilangan real dan a % ()
+ konstanta nilai tetap (b bilangan real)
+ variabel peubah (x bilangan real)

1. Lengkapi tabel di bawah ini! \

Kalimat Terbuka | Variabel | Konstanta | Koefisien
2%+ 7=0 T T
15-a=7
m+10=(2)
25-3-10
14-20=5

2 Lingkari “va” jika kalimat berikut termasuk PLSV dan “tidak” jika jike kalimat

berikut bukan PLSV!
a  20.y+3=0 (ya/ tidak)
b 12=2a+6 (ya ! tidak)
c. 49-p-%5 (ya/ tidak)
d Tye3-32 (va ! tidak)
e #>144d (ya/tidak)
£ 25-12<5%12 (ya/ tidak)

“Sebak-bark manusia odalah yang bermanfaat bagi orang lain”

Gambar 4.14

82
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Dalam gambar 4.11 dan 4.13 pada di atas, terdapat beberapa jenis soal yang juga
dilengkapi kalimat perintah. Namun kalimat perintajhnya masih kurang jelas. Saran dari
ibu Musrikah, seharusnya kata perintah diperjelas, agar siswa bisa menjawab sesuai
dengan yang kita inginkan. Setelah direvisi dan diperbaiki hasil perbaikannya dapat

dilihat pada gambar 4.12 dan 4.14. Kalimat perintah sudah direvisi.

. Tentukan penyelesaian 4x - 5 ~ // jika x ¢ bilangan asli!
Jadi, untuk menentukan penyelesaian suatu persamaan, dapat dilakukan dengan cara
Jawab.

Untukx = / maka 4(7) - 5 = 19 merupakan kalimat yang salah
Untuk x - 2 maka 4(/) - 5 ~ 19 merupakan kalimat yang salah

substitusi, yakni mengganti variabel dengan nilai tertentu sehingga persamaan terscbut

menjadi kalimat yang benilai benar

Untuk x = 3 maka 4(/) - 5 = 19 merupakan kalimat yang salah “Penyelesaian Suatu persamaan lineer dengan satu Variabel adelah
Untuk x = 4 maka 4(/) - 5 = 19 merupakan kalimat yang benar bilangan pengganti dari Variabel pada daerah definisi persafmaan yans
Sehingga 4 adalah penyelesaian dari 4x - 5 - // menjadi p Yang benar”

S . Tentukan penyelesaian 4x — 5 = 11 jika x ¢ bilangan asli

Setelah mengetahui uraian diatas, kesimpulan apa yang kamu dapatkan? Jawab.
Tuliskan hasil diskusi kalian pada lembar di bawah ini! Untuk x = 1 maka 4(1) - 5 = 19 merupakan kalimat yang salah
Kt Untuk x = 2 maka 4(1) - 5 = 19 merupakan kalimat yang salah
N T Untuk x=3 maka 4(1) - § = 19 merupakan kalimat yang salah
Untuk x = 4 maka 4(1) ~ 5 = 19 merupakan kalimat yang benar
Schingga 4 adalah penyelesaian dari 4y~ 5 = 11

'

Setelah mengetahui uraian di atas, kesimpulan apa yang kamu dapatkan?
| ‘Tuliskan hasil diskusi kalian pada lembar i bawah ini!

Hasil Diskusi
Cara menyelesaikan Persamaan Linear Satu Variabel salah satunya menggunakan
metode.......

Substitusi adalah ...................

“Sebaik-baik menusia adalah yang bermanfaat bagi orang lain” “Sebaik-baik adalah yang bagi orang lain”

Gambar 4.15 Gambar 4.16

Dalam gambar 4.15 pada bagian reporting hanya diberi ruang untuk menjawab soal.
Tidak ada batasan masalah pada bagian itu. Saran dari ibu Musrikah, seharusnya pada
bagian reporting diberi batasan masalah, sehingga siswa akan menjawab sesuai dengan
keinginan kita. Setelah direvisi dan diperbaiki hasil perbaikannya dapat dilihat pada

gambar 4.16. Sudah diberi batasan masalah pada bagian reporting.
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Tanggapan, kritik, dan saran secara umum yang di berikan ibu Musrikah,
M.Pd adalah pertama, penulisan kata masih banyak yang salah. Kedua tambahkan
ruang kosong di bawah pertanyaan untuk menulis jawaban dari soal yang tersedia.
Ketiga, berikan batasan masalah pada bagian reporting. Keempat, beberapa kata
perintah perlu diperbaiki, agar tidak menimbulkan salah tafsir. Secara umum LKS
sudah layak digunakan meskipun dengan perbaikan-perbaikan sesuai saran yang
ada.

Validator yang kedua adalah Dr. Eni Setyowati, S.Pd.,MM. Adapun

tanggapan, saran, dan kritik serta perbaikan-perbaikan yang telah dilakukan

disajikan dalam gambar-gambar berikut beserta penjelasannya.

Perhatikan gambar di atas! R

Benda tersebut sering dijumpai di sekitar kita, terlebih dalam bidang @ oy
perdagangan. Benda diatas dikatakan berfungsi dengan baik jika

kedudukannya bias setimbang. Perhatikan gambar di atas!

B Benda tersebut sring dijumpai di sekitar kita, terlebih dalam bidang perdagangan. Benda di
Gambar apakakah itu? /} atas dikatakan berfungsi dengan baik jika kedudukannya bisa setimbang.
Dimanakah kamu menemui benda semacam ita? questie®

Apa kegunaan benda terscbut? Question |
Apa kaitannya bnda tersebut dengan konsep yang ada dalam matematika?

Diskusiikin
Gambar apakakah itu?

bersama !
m = Dimanakah kamu menemui benda semacam itu?
> ns¢p Kalimat Terbuka dan Kalimat Tertutup

Apa kegunaan benda tersebut?

Diskusikan jawabanmu bersama teman-temanmu!

Perhatikan beberapa kalimat berikut:

a ?
‘Siapakeh presiden pertama Republik'h ia? Apa kaitannya benda tersebut dengan konsep yang ada dalam matematika?
Presiden pertama Republik Indonesia adalah SBY

1
2
3 Berapakah hasil dari 5 kali 37 “
4. Hasil dari § kali 3 adalah 15 A~ [ A. Konsep Kalimat Terbuka dan Kalimat Tertutup
5. Ibu Kota Jawa Timur adalah x \‘.éj
6. Pencipta lagu Indonesia Raya adalah W.R Supratman Planning
7. Akar pangkat 2 dari 27 adalah 9

Perhatikan beberapa kalimat berikut:

1. Siapakah presiden pertama Republik Indonesia?

2. Presiden pertama Republik Indonesia adalah Sukamo
3. Berapakah hasil dari 5 kali 37

"Sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat bagi orang lain*

“Sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat bagi orang lain"

Gambar 4.17 Gambar 4.18
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S 4 Hasil dari $ kali x adalah /5
i atas, mane yeng termasuk: 5. Thu Kota Jawa Timur adalah Semarang

1. Kalimat yaogdnystian saléh 6. Pencipta lagu Indonesia Raya adalah W.R Supratman

2. Kalinat yuog dinystakan benar 7 7. Akar pangkat 2 dari 27 adalah 9

mg tidak dapat dinyatakan benar atau salahnya

~ i i
E but, kalimat 2 dan 7 dinyatakan sebagai kalimat yang salah. Dengan __\_._' -2
Kata lain memiliki nilai kebenaran yang “xalah. Kalimat 4 dan 6 dinyatakan schagai kalimat N
yang benar, atau memiliki nilai kebenaran yang “benar”. Sedangkan kalimat 1, 3 dan 5 Berdasarkan contoh-contoh di atas, kelompokkan mana yang termasuk:
belum bisa ditentukan nilai kebenarannya, karena masih mengandung unsur yang belum 1. Kalimat yang dinyatakan salah
diketahui. Unsur yang belum diketahui tersebut dinamakan variabel P
jawal

(| conctnaing | 5P e R

Kalimat yang telah diketahui nilai kebenarannya seperti kalimat 2, 4, 6, dan 7 disebut
kalimat tertutup atau biasa discbut pernyataan. Sedangkan kalimat yang belum diketahui nilai
kebanrannya seperti kalimat 1, 3 dan § discbut kalimat terbuka.

Jawab.........

3. Kalimat yang tidak dapat dinyatakan benar atau salahnya

Reporting Jawab

Kata lai

rsebut, kalimat § dan 7 dinyatakan sebagai kalimat yang salah. Dengan

diatas, kesimpulan apa y lai kebenaran yang “salah”. Kalimat 2 dan 6 dinyatakan scbagai kalimat

Tuliskan hasil diskusi kalian pada lembar di bawah ini! yang Sedangkan kalimat 1, 3 dan 4
belum bisa ditentukan nilai kebenarannya, karena masih mengandung unsur yang belum

miliki nilai kebenaran yang

diketahui. Unsur yang belum diketahui terscbut dinamakan variabel. Sedangkan unsur yang
telah diketahui discbut konstanta.

e

Kalimat yang telah diketahui nilai kebenarannya sperti kalimat 2, §, 6, dan 7 discbut
Kalimat tertutup tau biasa discbut pernyataan. Sedangkan kalimat yang belum diketahui

nilai kebanrannya seperti kalimat 1, 3 dan 4 discbut kalimat terbuka.

“Sebaik-baik manusia adalch yeng bermanfoat bagi orang lain”

“Sebak-bark manusia adalah yang bermantaat bogi orang lain”

Gambar 4.19 Gambar 4.20

Dalam gambar 4.17 dan 4.19 sudah terdapat unsur-unsur dalam pembelajaran guided
inquiry yang terletak di sebelah kanan tulisan. Saran dari ibu Eni, unsur-unsur yang
guided inquiry yang terdapat di LKS sebaiknya diletakkan di atas materi agar tidak
membingungkan pembaca. Setelah direvisi dan diperbaiki hasil perbaikannya dapat

dilihat pada gambar 4.18 dan 4.20. Unsur-unsur guided inquiry terletak di atas materi.




“Sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat bagi orang lain”

Fakta apa yang kamu dapatkan dari contoh kalimat di atas?Diskusikan jawabanmu

dengan teman sebayamu!

1. Berapa variable yang terdapat dalam kalimat tersebut?
2. Tanda relasi apa yang digunakan dalam kalimat tersebut?
3. Berapa pangkat tertinggi dari masing-masing contoh?

Dari kalimat tersebut, manakah yang termasuk dalam Persamaan Linear Satu Variabel?

(==

Fakta dari kasus di atas yaitu:
1. Kalimat Terbuka 2x+ 3 =9
& Memiliki satu variabel, yaitu x
b, Dihubungkan dengan relasi sama dengann *~
¢ Pangkat tertinggi dari variabel x adalah |
Kalimat terbuka 4a —2b = §
2. Memiliki dua variabel, yaitu adan b
b.  Dihubungkan dengan relasi sama dengan "~ "
¢ Pangkat tertinggi dari variabel @ maupun 4 adalah |
3. Kalimat terbuka p*- 9 = 0
a  Menmiliki satu variabel, yaitu p
b Dihubungkan dengan relasi sama dengan “="
¢ Pangkat tertinggi dari variabel p adalah 2
4. Kalimat terbuka = < /2
a. Memiliki satu variabel, yaitu z
b Dihubungkan dengan relasi kurang dari <
¢ Pangkat tertinggi dari variabel z adalah /

Gambar 4.21

1. Berapa variabel yang terdapat dalam kalimat:
Pertama........
Kedua

Ketiga

Keempat

Kelima.

2. Tanda relasi apa saja yang digunakan dalam kalimat terscbut?

3. Berapa pangkat tertinggi dari masing-masing contoh?

Dari kalimat di atas, manakah yang termasuk dalam Persamaan Lincar Satu Variabel?

[ e

Fakta dari kasus di atas yaitu:
I, Kalimat Terbuka 2x +3=9

. Memiliki satu variabel, yaitu x

b, Dihubungkan dengan relasi sama dengann “="

¢ Pangkat tertinggi dari variabel x adalah |
2. Kalimat terbuka 4a - 26 =5

a. Memiliki dua variabel, yaitu a dan b

b, Dihubungkan dengan relasi sama dengan ="

. Pangkat tertinggi dari variabel a maupun b adalah |

“Sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat bagi arang lain"

Gambar 4.22

10, BE 4y

3. Ubahlah permasalahan berikut ke bentuk PLSV

a. Rio memiliki 20 permen. Dia ingjj permen kepada kedua
adiknya sama banyak. Setelah. kepada adiknya, permen Rio
tinggaal 8.

Jawab.

b.  Rini membeli lima buah buku tulis. la membayar dengan selembar uang.
sepuluh ribu. Ternyata uangnya masih tersisa Rp. 3500,-.
Jawab.

¢ Adik memiliki 2 kantong permen. Kemudian ayah memberinya lagi 20
bungkus. Kini permen adik ada 32.
Jawab.

3. Ubahlah permasalahan berikut ke dalam bentuk PLSV!
a  Rio memiliki 20 permen. Dia ingin memberikan permen kepada kedua
adiknya sama banyak. Setelah diberikan kepada adiknya, permen Rio
tinggaal 8.
Jawab.

b, Rini membeli lima buah buku tulis, la membayar dengan selembar uang
sepuluh ribu. Ternyata uangnya masih tersisa Rp. 3500,-.
Jawab.

¢ Adik memiliki 2 kantong permen. Kemudian ayah memberinya lagi 20
bungkus. Kini permen adik ada 132 bungkus.
Jawab.

Buah jeruk berbentuk bulat
Dalam satu hari ada 48 jam
2c+15-23

4-12-0

Setelah hari y adalah hari Minggu
‘Umur saya sckarang z tahun

moe po o

Gambar 4.23

“Sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat bagi orang loin®

Gambar 4.24
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Berapakah himpunan penyelesaian dari x-8 - 3x-67 < :: ]

Perhatikan permasalahan berikut!

Irfan memiliki uang sebesar Rp.15.000,- untuk membeli buku. Di tengah perjalanan ada
seorang anak kecil yang meminta uang kepadanya. fa pun memberi uang kepada anak kecil
it sehingga uangnya tinggal Rp.12.000. Berapa rupiah uang yang lfan berikan kepada anak
kecil itu? l

Permasalahan diatas dapat kita ubah ke dalam kalimat terbuka matematika

Misalkan x adalah uang yang diberikan kepada anak keil tersebut

1. Kalimat terbukanya adalah /5.000 - x = 12.000

2. Karena vang Irfan tinggal Rp. 12.000, maka uang yang diberikan kepada anak
tersebut adalah Rp. 3.000.-

3. Jika x diganti dengan Rp. 3000.- maka 15.000 - x = 12.000 merupakan kalimat
vang bemilai benar

Dapat dikatakan bahwa 3.000 adalah penyelesaian dari persamaan /5.000 - x ~ 12.000

Jadi, untuk menentukan penyelesaian suatu persamaan, dapat dilakukan dengan cara

substitusi, yakni mengganti variabel dengan n
menjadi kalimat yang bemilai benar.

tertentu sehingga persamaan tersebut

“Penyelesalan suatu persamaan linear dengan Satu Veriabel adalah
Dbilangan pengganti dari Veriabel pada daeral) definisi persamaan Yans
membuat persamaan menjadi pernyataan yang benar

“Sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat bagi orang lain”

Gambar 4.25

Agar lebih jelas, perhatikan contoh berikut!

‘Tentukan penyelesaian dari 6 + x = 14
Jawab.

6+x=14

®6+x-6=14-6

@O0+x=8

@x=8
kﬂmﬁﬂ-x-wﬂl

/
"Suatu persamaan akan tetap ekuivalen jika kedua ruas
N dikalikan atau dibagi dengan bilangan yang sama, kecuali nol”.

Dino, Roni dan Angga mmiliki sejumlah kelereng. Jumlah kelereng mercka 72
butir, Jika kelereng Roni dan Angga dicampur, maka jumlahnya 48 butir.
Jumlah kelereng Angga 30 butir. Berapakah jumlah kelereng masing-masing?

2. Aturan Perkalian dan Pembagian

Perhatikan contoh berikut!
mm@n dari 9x=27!
Jawab.
9x=27
@ 9x=27
99 sing ruas ibagi 9)
@x=3
Jadi penylesaian dari 9x = 27 adalah 3,

*Sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat bagi orang lain*

Gambar 4.27

C.  Penyelesaian Persamaan Linear Satu Variabel (PLSV)

=

Andi ingin menjawab secara mencongak soal persamaan linear satu variabel 4x = 12
dengan x variabel bilangan asli. Dia mengganti x dengan 3 schingga kalimat terbuka

4x = 12 menjadi benar

dx = 12— 4.3 ~ 12 (benar)

3 adalah penyelesaianjawaban dari PLSV 4x — /2.

Jadi himpunan penyelesaian dari 4x = 12 adalah {3}

V

Berapakah himpunan penyelesaian dari x - 8 = 3z - 67

Perhatikan permasalahan berikut!

Irfan memiliki uang sebesar Rp.15.000,- untuk membeli buku. Di tengah perjalanan ada
seorang anak kecil yang meminta uang kepadanya. la pun memberi uang  kepada anak kecil
it sehingga wangnya tinggal Rp.12.000.- Berapa rupiah uang yang Irfan berikan kepada

anak kecil itu?

Permasalahan diatas dapat kita ubah ke dalam kalimat terbuka matematika

Misalkan x adalah uang yang diberikan kepada anak kecil tersebut

1. Kalimat terbukanya adalah /5.000 - x = 12.000

2 Karena uang Irfan tinggal Rp. /2.000,- maka uang yang diberikan kepada anak
terscbut adalah Rp. 3.000,-

3. Jika x diganti dengan Rp. 3000,- maka /5.000 - x ~ 12.000 merupakan kalimat
yang bernilai benar.

Dapat dikatakan bahwa 3.000 adalah penyelesaian dari persamaan /5.000 - x = 12.000

“Sebaik-baik manusia adaloh yang bermanfaat bagi orang lain®

Gambar 4.26

Agar lebih jelas, perhatikan contoh berikut!

Tentukan penyelesaian dari 6 + x = 14
Jawab.
6+x=14
D6+x-6-14-6
@w0+x=8
Sx=8
Jadi penyelesaian dani 6+ x = 14 adalah §

“Suatu persamaan akan tetap ekuivalen jika kedua ruas
dikalikan atau dibagi dengan bilangan yang sama, kecuali nol".

/Dino, Roni dan Angga memiliki sejumiah kelereng. Jumlah kelereng mereka
72 butir. Jika kelereng Roni dan Angga dicampur, maka jumlahnya 48 butir
Jumlah kelereng Angga 30 butir. Berapakah jumlah kelereng masing-masing?
Jawab.

| 4

*Sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat bagi orang lain”

Gambar 4.28
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20
e S
8 J @ dikalikan L. Aturan Perkalian dan Pembagian
e i Perhatikan contoh berikut!
oy denpon [kanpon Joing. mﬁmﬂ nol”.

Tentukan penyclesaian dasi 97 =27!
Jawab.

=21

@9x=27

»m-z'mohﬁl'*v-ﬁld’)

Catatan:
Dalam suatu kita dapat aturan

dan ian secara be

Mwum-nmx
Tentukan penyclesaian dari 3x + 12 =21
Jawab.
Ix+12=24-x

& 3x+ 12~ 12 =24 - x - 12 (kedua ruas dikurangi 12) akan tetap akuivalen Jummm
@ 3x+0=12-x bilangan

2 3x 4 x = 12 -x + x (kedua ruas ditambah x) ""Mm s s

@dax =12
 4x/d = 12/4 (kedua ruas dibagi 4)
$x=3

| Sudut dalam suatu segitiga berturut-turut (3x)°, (4x - 15)’, dan (x +27)"
| Tentukan nilai x dan berapakah besar sudut dalam segitiga tersbut?

x+12=24-x
@ 3x+12-12=24-x- Ilwﬂmﬂ)
@ t0=12-%

0 35+ x= 12— x + x (kedua ruas ditambah x)
@ax=12

& 44 = 1214 (kedua ruas dibagi 4)
@x=3

lain”
“Sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat bagi orang kain” TPt baik marusia adalah yang bermanfast bagi orarg

Gambar 4.29 Gambar 4.30

Dalam gambar 4.21, 4.23, 4.25, 4.27 dan 4.29 terdapat beberapa kata yang tercetak salah.
Saran dari ibu Eni, untuk penulisan silakan dicek ulang. Masih ada beberapa kata yang
kurang sempurna. Setelah direvisi dan diperbaiki hasil perbaikannya dapat dilihat pada

gambar 4.22, 4.24, 4.26, 4.28 dan 4.30. Penulisan kata sudah dicek dan diperbaiki.

Tanggapan, kritik, dan saran secara umum yang di berikan ibu Dr. Eni
Setyowati, S.Pd.,MM, adalah pertama, peletakan unsur-unsur guided inquiry
masih kurang tepat. Seharusnya unsur-unsur tersebut diletakkan di bagian atas
materi, bukan di samping. Kedua, penulisan kata masih banyak yang salah. Secara
umum LKS sudah layak digunakan meskipun dengan perbaikan-perbaikan sesuai
saran yang ada.

Validator yang ketiga adalah Maryono, M.Pd. Adapun tanggapan, saran,
dan kritik serta perbaikan-perbaikan yang telah dilakukan disajikan dalam

gambar-gambar berikut beserta penjelasannya.




Perhatikan gambar di atas!

Benda tersebut sering dijumpai di sekitar kita, terlebih dalam bidang l
perdagangan, Benda diatas dikatakan berfungsi dengan baik jika

kedudukannya biss setimbang.

Gambar apakakah itu?

Dimanakah kamu menemui benda semacam itu?
Apa kegunaan benda tersebut?

Apa kaitannya bnda tersebut dengan konsep yang ada dalam matematika?
Diskusikan jawabanmu bersama teman-temanmu!

A Konsep Kalimat Terbuka dan Kalimat Tertutap
Perhatikan beberapa kalimat berikut

Siapakah presiden pertama Republik Indonesia?

Presiden pertama Republik Indonesia adalah SBY

>

Berapakah hasil dari § kali 37 @
Hasil dari § kali 3 adalah 15 o N
Tbu Kota Jawa Timur adalah x \/\0
Pencipta lagu Indonesia Raya adalah W.R Supratman

Akar pangkat 2 dari 27 adalsh 9

NS e W

“Sebaik-baik manusia adalah yang bermanfoat bagi orang lain®

Gambar 4.31

Fakta apa yang kamu dapatkan dari contoh kalimat di atas?Diskusikan jawabanmu
dengan teman scbayamu!

1. Berapa variable yang terdapat dalam Kalimat tersebut?
2. Tanda relasi apa yang digunakan dalam kalimat tersebut?
3. Berapa pangkat tertinggi dari masing-masing contoh? Q\

[

Dari kalimat tersebut, manakah yang termasuk dalam Persamaan Linear Satu Variabel?

(===

Fakta dari kasus di atas yaitu:
1. Kalimat Terbuka 2¢ + 3=9
& Memiliki satu variabel, yaitu x
b, Dihubungkan dengan relasi sama dengann - "
. Pangkat tertinggi dari variabel x adalah |
2 Kalimat terbuka 4a - 25 =5
a  Memiliki dua variabel, yait adan b
b, Dihubungkan dengan relasi sama dengan “~ "
¢ Pangkat tertinggi dari variabel @ maupun 5 adalah 1
3. Kalimat terbuka p- 9= 0
& Memiliki satu variabel, yaitu p
b, Dihubungkan dengan relasi sama dengan “="
. Pangkat tertinggi dari variabel p adalah 2
4. Kalimat terbuka = < /2
a Memiliki satu variabel, yaitu z
b, Dihubungkan dengan relasi kurang dari * <**
c. Pangkat tertinggi dari variabel z adalah /

“Sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat bagi orang lain”

Gambar 4.33

Perhatikan gambar di atas!
Benda terscbut sering dijumpai di sekitar kita, terlebih dalam bidang perdagangan. Benda di
atas dikatakan berfingsi dengan baik jika kedudukannya bisa setimbang.

Gambar apakakah itu?
Dimanakah kamu menemui benda semacam itu?

Apa kegunaan benda tersebut?

Apa kaitannya benda tersebut dengan konsep yang ada dalam matematika?
Diskusikan jawabanmu bersama teman-temanmu!

A.  Konsep Kalimat Terbuka dan Kalimat Tertutup

Perhatikan beberapa kalimat berikut:

1. Siapakah presiden pertama Republik Indonesia?

2. Presiden pertama Republik Indonesia adalah Sukamo
3. Berapakah hasil dari 5 kali 37

“Sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat bagi orang lain”

Gambar 4.32

~r

1 Berapa variabel yang terdapat dalam kalimat:
Pertama.
Kedua

Ketiga.

Keempat
Kelima.

~

Tanda relasi apa saja yang digunakan dalam kalimat tersebut?

3. Berapa pangkat tertinggi dari masing-masing contoh?

[

Dari kalimat di atas, manakah yang termasuk dalam Persamaan Lincar Satu Variabel?

[ conctuding |
Fakta dari kasus di atas yaitu:
IR Kalimat Terbuka 2x + 3~ 9
a. Memiliki satu variabel, yaitu x
b, Dihubungkan dengan relasi sama dengann ="
3 Pangkat tertinggi dari variabel x adalah |
2. Kalimat terbuka 4o -2b=35
a Memiliki dua variabel, yaitu a dan b
b.  Dihubungkan dengan relasi sama dengan ="
. Pangkat tertinggi dari variabel @ maupun b adalah 1

“Sebaik-baik manusia adaloh yang bermanfaat bagi orang loin”

Gambar 4.34
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5. Kalimat terbuka y - 2+6

a  Memiliki satu variabel, yaitu y

b, Dihubungkan dengan relasi lebih dari * >*

¢ Pangkat tertinggi dari variabel y adalah 1
Schingga dari kalimat terbuka | sampai § pada contoh diatas dapat dikatakan:
Kalimat terbuka 1, 2, dan 3 merupakan contoh dari persamaan
Kalimat terbuka | merupakan contoh dan persamaan linear satu vaniabel
Kalimat terbuka 2 merupakan contoh dari persamaan linear dua variabel
Kalimat terbuka 3 merupakan contoh persamaan kuadrat satu variabel
Kalimat 4 dan 5 merupakan contoh pertidaksamaan lincar satu variabel

e a0 =

Setelah mengetahui uraian djatas, kesimpulan apa yang kamu dapatkan’
Tuliskan hasil diskusi kalian pada lembar di bawah ini!

Gambar 4.35

Berapakah himpunan penyclesaian dari £ - x-67 <‘E

Perhatikan permasalahan berikut!
Irfan memiliki uang; sebesar Kp. 15006, untuk membels buku. Di tengah perjalanan ada
ak kel kepadanya. 1 pun members uang
s sehingza Rp.12.000.- wang yame I
kecil i? . ™
3 o e
~I

Misalkan x adalah uang yang diberikan kepada anak keil tersebut
1. Kalimat terbukanya adalah 15000 - x ~ 12000
2 Karena usng Irfan tioggal Rp. /2,000~ maks usng yang diberikan kepads anak

tersebut adalah Rp. 3.000.-
3. Jikax diganti dengan Rp. 3000, maka [5.000 —x - 12,000 mesupakan kalimat
yang bernilai berar
3 persamaan 15.000 - x ~ 12000

==y

Jadi, untuk menentukan penyclesaian suatu persamasa, dapat dilakuban dengan cara
substitusi, yakni mengganti variabel dengan nilai tertenty sehinggs persamaan tersebut
menjadi kalimat yang benilai benar

“Penyelesalan sugeu persamasn linear dengan Satu Variabel adsiah
bilangan penggant dori Variabel pada doeraf) definisi persamaan yang

Gambar 4.37

3. Kalimat terbuka p*- 9=0
a  Memiliki satu variabel, yaitu p
b Dihubungkan dengan relasi sama dengan
¢ Pangkat tertinggi dari variabel p adalah 2
4 Kalimat terbuka = < 12
a Memiliki satu variabel, yaitu =
b Dihubungkan dengan relasi kurang dari * < *
¢ Pangkat tertinggi dari variabel z adalah |
5. Kalimat terbuka y ~ 2+ 6
a  Memiliki satu variabel, yaitu y
b Dihubungkan dengan relasi lebih dari * > *
¢ Pangkat tertinggi dari variabel y adalah 1
Sehingga dari kalimat terbuka 1 sampai 5 pada contoh diatas dapat dikatakan:
a  Kalimat terbuka 1, 2, dan 3 merupakan contoh dari persamaan
b, Kalimat terbuka 1 merupakan contoh dari persamaan linear satu variabel
¢ Kalimat terbuka 2 merupakan contoh dari persamaan lincar dua variabel
d  Kalimat terbuka 3 merupakan contoh persamaan kuadrat satu variabel
¢ Kalimat 4 dan § merupakan contoh pertidaksamaan linear satu variabel

Setelah mengetahui uraian di atas, kesimpulan apa yang kamu dapatkan?
Tuliskan hasil diskusi kalian pada lembar di bawah ini!

Hasil Diskusi

Persamaan Linear Satu Variabel adalah

“Sebark-baik manusia adalah yong bermanfaat bagi orang lain”

Gambar 4.36

€. Penyelesaian Persamaan Linear Satu Variabel (PLSV)

=

Andi ingin menjawab secara mencongak soal persamaan linear satu variabel 4x = 12

dengan x variabel bilangan asli. Dia mengganti x dengan 3 sehingga kalimat terbuka
4x = 12 menjadi benar

9x = 12— 4.3 ~ 12 (benar)

3 adalah penyelesaian/jawaban dan PLSV 4x - 12,

Jadi himpunan penyelesaian dari 4x = 12 adalah {3}

Perhatikan permasalahan berikut!

Irfan memiliki uang sebesar Rp.15.000,- untuk membeli buku. Di tengah perjalanan ada
seorang anak kecil yang meminta uang kepadanya. I pun memberi uang kepada anak kecil
it schingga wangnya tinggal Rp.12.000.- Berapa rupiah uang yang Irfan bertkan kepada

anak kecil inu?

Implementing |
PP
Permasalahan diatas dapat Kita ubah ke dalam kalimat terbuka matematika.
Misalkan x adalah uang yang diberikan kepada anak kecil tersebut
1 Kalimat terbukanya adalah /5.000 - x - 12.000
2. Karena uang Irfan tinggal Rp. /2.000.- maka vang yang diberikan kepada anak
tersebut adalah Rp. 3.000,-
3. Jika x diganti dengan Rp. 3000,- maka /5.000 - x - 12.000 merupakan kalimat
yang bernilai benar.
Dapat dikatakan bahwa 3.000 adalah penyelesaian dari persamaan 15,000 -

“Sebaik-baik manusia adaloh yang bermanfaat bag orang oin"

Gambar 4.38
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Jadi banyaknya komik koleksi Bagus adalah 3

.
[ contuag | Perhatikan kembalprsamaan () da (1) i atas!

Persamaan (i) dan (ii) memiliki penyclesaian yang sama E Concluding |
Persamaan (i) dikatakan ekuivalen dengan persamaan (1) (dapat ditulis (1) < (1))

Persamaan (i) dan (i) memiliki penyelesaian yang sama
Reporting
Persamaan () dikatakan ekuivalen dengan persamaan (ii) (dapat ditulis (i) < (i1))
Reporting
Setelah mengetahui uraian dlatas, kesimpulan apa yang kamu dapatkan?
Tuliskan hasil diskusi kalian pada lembar di bawah ini!
Setelah mengetahui uraian di atas, kesimpulan apa yang kamu dapatkan?
Tuliskan hasil diskusi kalian pada lembar di bawah ini!

Hasil Diskusi

Persamaan yang ekuivalen adalah

E. yelesai dengan Aturan
1. Aturan Penambahan dan Pengurangan
Perhatikan persamaan berikut!
a  x+5=12

b. 13-4x=9

[ 24+3x=x+32

“Sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat bagi orang lain®

“Sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat bagi orang lain®

Gambar 4.39 Gambar 4.40

Dalam gambar 4.31, 4.33, 4.35, 4.37, dan 4.39 terdapat beberapa kata yang salah dalam
penulisannya. Saran dari bapak Maryono, untuk penulisan beberapa kata dalam LKS,
masih ada beberapa yang kurang tepat. Silakan dicek ulang dan diperbaiki. Setelah
direvisi dan diperbaiki hasil perbaikannya dapat dilihat pada gambar 4. 32, 4.34, 4.36,

4.38, 4.40. Penulisan kata sudah diperbaiki sesuai saran dari validator.




E. Penyelesaian Persamaan dengan Aturan Keekuivalenan
1. Aturan Penambahan dan Pengurangan
Perhatikan persamaan berikut!
a x+s5=12 aley

bonses  Ghe
€ 2A4+3x=x+32 Oy -

v o
tersebut?

i nilai x dalam persamaan

B

Untuk mengetahui penyelesaian dari persamaan tersebut, kita analogkan seperti
‘gambar di bawah ini.
=]
Posisi awal, timbangan dalam keadaan seimbang.

Kedua ruas dikurangi 5 agar tetap seimbang

*Sebaik- g ‘bagi orang lain®

Gambar 4.41

Agar lebih jelas, perhatikan contoh berikut!

“Suatu persamaan akan tetap ekuivalen jika kedua ruas
= dikalikan atau dibagi dengan bilangan yang sama, kecuali nol".

Dino, Roni dan Angga mmiliki sejumlah kelereng. Jumlah kelereng mereka 72
butir. Jika kelereng Roni dan Angga dicampur, maka jumlahnya 48 butir.
Jumlah kelereng Angga 30 butir. Berapakah jumlah kelereng masing-masing?

2. Aturan Perkalian dan Pembagian
Perhatikan contoh berikut!

o Jadi banyaknya komik koleksi Bagus adalah 3
Perhatikan kembali persamaan (i) dan (ii) di atas!

(| comtuas |

Persamaan (i) dan (+/) memiliki penyelesaian yang sama
Persamaan (1) dikatakan ekuivalen dengan persamaan (ii) (dapat ditulis (i) < (1i))

Setelah mengetahui uraian di atas, kesimpulan apa yang kamu dapatkan?
Tuliskan hasil diskusi kalian pada lembar di bawah ini!

Hasil Diskusi

Persamaan yang ekuivalen adalah

E. Penyelesaian Persamaan dengan Aturan Keekuivalenan

1. Aturan Penambahan dan Pengurangan
Perhatikan persamaan berikut!
a x+5=12
b 13-4x=9
¢ 24+drex+R

*Sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat bagi orang lain*

Gambar 4.43

“Sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat bagi orang lain®

Gambar 4.42

Agar lebih jelas, perhatikan contoh berikut!

Tentukan penyelesaian dari 6 + x = 14
Jawab.

6+x=14

@6+x-6-14-6

@0+x=8

@x=8

\Jadimmdni6+x-lllﬂdu.

g
“Suatu persamaan akan tetap ekuivalen jika kedua ruas
N dikalikan atau dibagi dengan bilangan yang sama, kecuali nol”.

Dino, Roni dan Angga memiliki sejumlah kelereng. Jumlah kelereng mereka
72 butir. Jika kelereng Roni dan Angga dicampur, maka jumlahnya 48 butir
Jumlah kelereng Angga 30 butir. Berapakah jumlah kelereng masing-masing?
Jawab.

\

|
|
r
|

*Sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat bagi orang lain*

Gambar 4.44

92
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2. Aturan Perkalian dan Pembagian

“Suatu persamaan akan tetap ekuivalen jika kdua ruas dikalikan
Perhatikan contoh berikut!

Tentukan penyelesaian dari 9x=27!

Jawab.

9x=27

@ 9x=27 7 % Y
2 9x/9 = 27/9 (Masing-masing ruas dibagi 9)
@x=3

Catatan:
Dalam suatu kita dapat aturan

“Tentukan penyelesaian dari 3x + 12 =21
Jawab. 5 m,‘r,—;\g /
l’x" 12=24-x_

@ 3x412-12= 24 - x - 12 (kedua ruas dikurangi 12)
®3p40=12-5

@ 3x.1 x=12-x+ x (kedua ruas ditambah x)
@ax=12
% 4x/4 = 12/4 (kedua ruas dibagi 4)
Fx=3

ol

.MWMW“’“WM
atau dibagi dengan bilangan yang sama, kecuali nol".

Catatan:
Dalam suatu persamaan, kita dapat menggunakan aturan penambahan/

ima-sama.
[ I— ‘ e et

Sudut dalam suatu segitiga berturut-turut (3x)", (4x - 15)’ dan (x + 27)"
Tentukan nilai x dan berapakah besar sudut dalam segitiga tersbut?

|

“Tentukan penyelesaian dari 3x + 12=21
Jawab.
x+12=24-%
&3+ 12~ n-z«-x-uma-u-d 12)
@ +0=12-x
@3x+x= 12— x + x (kedua ruas ditambah x)
@ax=12
%M-lm(hﬁ-ﬂ-ﬁlﬁl)

&x=3

“Sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat bagi orang lain”

- Tt ok manusia adalah yang bermanfaat bagi orang lain”

Gambar 4.45 Gambar 4.46

Dalam gambar 4.41, 4.43, 4.45 terdapat beberapa variabel yang penulisannya tidak
miring. Saran dari bapak Maryono, untuk penulisan variabel, seharusnya dicetak miring.
Setelah direvisi dan diperbaiki hasil perbaikannya dapat dilihat pada gambar 4.42, 4.44,

4.46. Penulisan variabel sudah dicetak miring.

Tanggapan, kritik, dan saran secara umum yang di berikan bapak Maryono,
M.Pd adalah pertama, penulisan variabel seharusnya dicetak miring. Kedua,
penulisan kata masih banyak yang salah. Secara umum LKS sudah layak
digunakan meskipun dengan perbaikan-perbaikan sesuai saran yang ada

Validator yang keempat adalah Dewi Asmarani, M.Pd. Adapun tanggapan,
saran, dan kritik serta perbaikan-perbaikan yang telah dilakukan disajikan dalam

gambar-gambar berikut beserta penjelasannya.
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LEMBAR KERJA SISWA

KOMPETENSI INTI
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya

3 i (faktual, dan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena
dan kejadian tampak mata

4, Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,

i dan sesuai dengan yang dipelajari di

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori

. Menunjukkan sikap logis, kritis, analitik, konsisten dan kritis, A,‘v!,,,[w
bertanggungjawab, responsif, dan tidak mudah menyerah dalam [l Ercy prsi e
memecahkan masalah.

. Memiliki rasa ingin tahu, percaya diri, dan ketertarikan pada

matematika serta memiliki rasa percaya pada daya dan kegunaan Ll
matematika yang terbentuk melalui persamaan belajar ~en ewu ”} vy g b
3.3, Menentukan nilai variabel dalam persamaan linear satu variabel py, hipoters

4. 2Membuat dan menyelesaikan model matematika dari masalah nyata ? ey Peips

yang berkaitan dengan persamaan linear satu variabel

“Sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat bagi orang lain"

Gambar 4.47

KOMPETENSI INTI
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya

3. i huan (faktual, dan berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena
dan kejadian tampak mata

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,

i dan sesuai dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori

KOMPETENSI DASAR INDIKATOR
3.3 Menentukan nilai variabel | 33.1 Membedakan antara kalimat terbuka dan
dalam persamaan linear tertutup
satu variabel 3.3.2 Mengetahui konsep Persamaan Linear Satu
Variabel (PLSV)

3.33 Mengetahui  Konsep  Persamaan  yang
Ekuivalen

“Sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat bagi orang lain*

Gambar 4.48

Dalam gambar 4.47 Kompetensi Dasar dan Indikator tertulis secara terpisah. Saran dari

ibu Dewi, seharusnya Kompetensi dasar dan Indikator ditulis secara berdampingan. Agar

terlihhat kesesuaian antara keduanya. Setelah direvisi dan diperbaiki hasil perbaikannya

dapat dilihat pada gambar 4.48. Kompetensi Dasar dan indikator terletak secara

berdampingan




i
Pengantar
Perhatikan gambar di atas!
Benda tersebut sering dijumpai di sckitar kita, terlebih dalam bidang perdagangan. Benda di
atas dikatakan berfungsi dengan baik jika kedudukannya bisa setimbang. Pestiotican giinbc dl wl
Geasber spalcalali 2 Benda tersebut sering dijumpai di sekitar kita, terlebih dalam bidang perdagangan. Benda di
Disacake kunn oaenst bude smtesm i atas dikatakan berfungsi dengan baik jika kedudukannya bisa sctimbang.
Apa kegunaan benda tersebut? Gambar apakakah itu?
Apa kaitannya benda terscbut dengan konsep yang ada dalam matematika? Dimanakah kamu menemui benda semacam itu?
Diskusikan jawabanmu bersama teman-temanmmu! Apa kegunaan benda tersebut?
Apa kaitannya benda tersebut dengan konsep yang ada dalam matematika?
A. Konsep Kalimat Terbuka dan Kalimat Tertutup Diskusikan jawabanmu bersama teman-temanmu!

Masalah
e A.  Konsep Kalimat Terbuka dan Kalimat Tertutup

Perhatikan beberapa kalimat berikut:
Siapakah presiden pertama Republik Indonesia?

1

2. Presiden pertama Republik Indonesia adalah Sukarno

3. Berapakah hasil dari § kali 37 Perhatikan beberapa kalimat berikut:

4. Hasil dari 5 kali x adalah /5 1 Siapakah presiden pertama Republik Indonesia?

5. Ibu Kota Jawa Timur adalah Semarang 2. Presiden pertama Republik Indonesia adalah Sukamo

Berapakah hasil dari 5 kali 37
Hasil dari 5 kali x adalah /5
Tbu Kota Jawa Timur adalah Semarang

“Sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat bagi orang lain”

woe W

“Sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat bagi orang lain”

Gambar 4.49 Gambar 4.50

s, s
6, Pencipta lagu Indoncsia Rays adalsh W.R Supratman 6 Pencipta lagu Indonesia Raya adalah WR Supratman
7. Akar pangkat 2 dari 27 adalah ¢ 7. Akar pangkat 2 dari 27 adalah 9
%J Perhatikan contoh-contoh di atas, kelompokkan mana yang termasuk
I Kalimat yang dinyatakan salah
Perhatikan contob-contoh di atas, kelompokkan mana yang termasuk: Jawab
1 Kalimat yang dinyotakan salsh
Sogss 2 Kalimat yang dinyatakan benar
Jawab...

2 Kalimat yang dinyatakan benar

Jawab 3. Kalimat yang tidak dapat dinyatakan benar atau salahnya

Jawab..
3. Kalimat yang tidak dapat dinyatakan benar atay salhnya

Jawab

- Berdasarkan hasil pengamatan kalian, coba buatlah pertanyaan yang memuat kata-
kata berikut
i
Kata berikut: 1. Pemyataan
P 2 Kalimat, benar, dan salah
2. Kalimat, benar, dan salah g
E 4. Dinyatakan benar atau salah
4. Dinystakan benar atau salsh Dani contoh tersebut, kalimat S dan 7 dinyatakan scbagai kalimat yang salah

Dengan kata lain memiliki kebenaran yang “salak”. Kalimat 2 dan 6 dinyatakan
scbagai kalimat yang benar, atau memiliki nilai kebenaran yang “benar”. Sedangkan
Kalimat 1, 3 dan 4 belum bisa ditentukan nilai kebenarannys, karena masih mengandung
unsur yang belum diketahui. Unsur yang belum diketahui tersebut dinamakan variabel.
Sedangkan unsur yang telah diketahui disebut konstanta

Gambar 4.51 Gambar 4.52




* ap-cdean o Men A Qo

Dari contoh tersebut, kalimat 5 dan 7 dinyatakan sebagai kalimat yang salah. Dengan
kata lain memiliki nilai kebenaran yang “salah . Kalimat 2 dan 6 dinyatakan sebagai kalimat
yang benar, atau memiliki nilai kebenaran yang “benar”. Sedangkan kalimat 1, 3 dan 4
belum bisa ditentukan nilai kebenarannya, karena masih mengandung unsur yang belum
diketahui. Unsur yang belum diketahui tersebut dinamakan variabel. Sedangkan unsur yang
telah diketahui discbut konstanta.

‘V’.kxb agn th di Copqricomn-
it yang telah diketahui nilai kebenarannya seperti kalimat 2, S, 6, dan 7 disebut
Kalimat tertutup atau biasa discbut pernpataan. Sedangkan kalimat yang belum diketahui
nilai kebanrannya seperti kalimat 1, 3 dan 4 disebut kalimat terbuka

Setelah mengetahui uraian diatas, kesimpulan apa yang kamu dapatkan?
Tuliskan hasil diskusi kalian pada lembar di bawah ini!

Hasil Diskusi
Kalimat Terbuka adalah

Kalimat p

Variabel adalah.

Konstanta adalah

Gambar 4.53

B.  Konsep hnmm(ru\q
%ﬁ \
<7l

243-9
4a-2b=5
pl-9-0
z<2

“woa oo

Perhatikan contoh-contoh di atas, diskusikan masalah tersebut dengan teman
sckelompokmu!

Bedasarkan contoh-contoh di atas, coba yang Kata-kata
beikut:

1. Varisbel

2. Relasi

3. Relasi sama dengan

D ,a’lke\ .- ako -

1. Berapa variabel yang terdapat dalam kalimat:
Pertama.
Kedua.

Ketiga.

Keempat

Keli

‘ Ed
o o ng

Gambar 4.55

>

Kalimat yang telah diketahui nilai kebenarannya seperti kalimat 2, 5, 6, dan 7 disebut
kalimat tertutup atau biasa discbut pernyataan. Scdangkan kalimat yang belum diketahui
nilai kebanrannya seperti kalimat 1, 3 dan 4 disebut kalimat terbuka

1. Perhatikan kembali contoh-contoh di atas'
a  Kelompokkan kalimat tersebut termasuk kalimat terbuka atau tetutup
b.  Temukan kalimat terbuka yang bernilai benar.
¢ Temukan kalimat terbuka yang bemilai salah.

2. Buatlah contoh kalimat terbuka dan kalimat tertutup.

Setelah mengetahui uraian distas, diskusikan bersama teman kelompokmu, kesimpulaf
apa yang kamu dapatkan?
Tuliskan hasil diskusi kalian pada lembar di bawah ini!

Hasil Diskusi
Kalimat Terbuka adalah

Kalimat Tertutup adalah

Variabel adalah

Konstanta adalah.

Keempat.......ocoeccci
Kelima.

2. Tanda relasi apa saja yang digunakan dalam alimat tersebut?

3. Berapa pangkat tertinggi dari masing-masing contoh?

Setelsh mengetahui uraian diatas, kesimpulan apa yang kamu dapatkan?
Tuliskan hasil diskusi kalian pada lembar di bawah ini!

Hasil Diskusi
Persamaan Linear Satu Variabel adalah

Gambar 4.56
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D. Persamaan yang Ekuivalen

ey

Ahmad, Bagus dan Cindy memiliki hoby membaca komik Komik koleksi yang dimiliki
Bagus ditambah komik koleksi yang dimiliki Cindy sama dengan 7. Komik koleksi yang
dimiliki Bagus ditambah komik koleksi yang dimiliki Ahmad adalah 6. Komik koleksi yang
dimiliki Cindy adalah 4. Komik yang dimiliki Ahmad adalah 3. Berapa komik koleksi yang
dimiliki Bagus?

Perhatikan permasalahan di atas! Bagaimana cara kita mengetahui jumlsh komik yang
dimiliki Bagus?

Setelah mengamati permasalahan di atas, coba buatlah pertanyaan yang memuat kata
& ]

e

Untuk menyelesaiakan permasalahan tersebut, kita dapat mengikuti langkah-langkah
berikus.

*  Misalkan x adalah banyak komik yang dimiliki Bagus

+  Banyak komik yang dimiliki Cindy adalah 4, banyak komik yang dimiliki Ahmad

adalah 3,
©  Dari masalah tersebut dapat kita bentuk persamaan linear satu variabelnya sebagai

berikut:

x+4=7 ]

x+3=6 (i)

“Sebaik-baik manusia adalah yang bermanfoat bagi orang Join”

Gambar 4.57

g Ekuivalen

=

Ahmad, Bagus dan Cindy memiliki hoby membaca komuk Komuk kolekst yang dimiisks
Bagus ditambah komik koleksi yang dimiliki Cindy sama dengan 7. Komik koleks: yang
dimiliks Bagus ditambah komik kolekst yang dimiliki Ahmad adalah 6. Komik koleksi yang
dimiliks Cindy adalah 4. Komik yang dimiliki Ahmad adalah 3. Berapa komik koleksi yang,
dimilik Bagus?

Setelah mengamati permasalahan di atas, coba buatlah pertanyaan yang memuat kata
wpstael

Untuk menyelesaiskan permasalahan terscbut, kita dapot mengikuti langkah-langkah
berikut

o Misalkan x adalah banyak komik yang dimiliki Bagus

+  Banyak komik yang dimiliki Cindy adalah 4, banyak komik yang dimiliki Ahmad

adalah 3
o Dari masalah terscbut dapat kita bentuk persamaan finear satu variabelnya scbagai
berikut:
xt4=7 W
X436 (i)

Dari persamaan (i kita peroleh x = 3
*  Dari persamaan (1 kita perolehx = 3

Jadi banyaknya komik koleksi Bagus adalah 3

Perhatikan kembali persamaan (3 dan (i) di atas!

Persamaan (1) dan (1) memiliki penyelesaian yang sama

Persamaan (¥ dikatakan ekuivalen dengan persamaan (i (dapat ditulis () & (1))

“Sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat bagi orang lain”

Gambar 4.58

sudah disesuaikan dengan saran dari validator.

Dalam gambar 4.49, 4.51, 4.53, 4.55, dan 4.57. Unsur-unsur guided inquiry telah diubah
menjadi unsur-unsur K-13. Saran dari ibu Dewi, untuk penempatan jenis unsurnya masih
kurang sesuai. Silakan disesuaikan. Setelah direvisi dan diperbaiki hasil perbaikannya

dapat dilihat pada gambar 4.50, 4.52, 4.54, 4,56, dan 4.58. Peletakan jenis unsur K-13
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6 <67

Kalimat yang telah diketahui nilai kebenarannya seperti kalimat 2, 5, 6, dan 7 disebut Kalimat yang telah diketahui nilai kebenarannya seperti kalimat 2. 5, 6, dan 7 disebut
kalimat tertutup atau biasa disebut pernyataan. Sedangkan kalimat yang belum diketahui kalimat tertutup atau biasa discbut pernyataan. Sedangkan kalimat yang belum diketahui
nilai kebanrannya seperti kalimat 1, 3 dan 4 disebut Kalimat terbuka nilai kebanrannya seperti kalimat 1, 3 dan 4 disebut kalimat terbuka

e e

1. Perhatikan kembali contoh-contoh di atas!
a Kelompokkan kalimat tersebut termasuk kalimat terbuka atau tetutup
b, Temukan kalimat terbuka yang bernilai benar.
¢ Temukan kalimat terbuka yang bernilai salah.

2. Buatlah contoh kalimat terbuka dan kalimat tertutup.

1. Perhatikan kembali contoh-contoh di atas!
a. Kelompokkan kalimat tersebut termasuk kalimat terbuka atau tetutup
b.  Temukan kalimat terbuka yang bernilai benar.
¢ Temukan kalimat terbuka yang bernilai salah.

2. Buatlah contoh kalimat terbuka dan kalimat tertutup.

Berbagi
~ Berbagi SRR
ESTISERTS o
/9" s Setelah uraian diatas, diskusikan bersama teman

Setelah mengetahui uraian diatas, kesimpulan apa yang kamu dapatkan? apa yang kamu dapatkan?

Tuliskan hasil diskusi kalian pada lembar di bawah ini! Tuliskan hasil diskusi kalian pada lembar di bawah init

Hasil Diskusi Hasil Diskusi

Kalimat Terbuka adalah.

Kalimat Terbuka adalah

Kalimat Tertutup adalah

Kalimat Tertutup adalah

Variabel adalah
Variabel adalah

Konstanta adalah.
Konstanta adalah

“Sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat bagi orang lain”

“Sebaik-baik manusia adaloh yang bermanfaat bagi orang lain®

Gambar 4.59 Gambar 4.60

Dalam gambar 4.59 terdapat kalimat perintah yang kurang tepat pada bagian “berbagi”.
Saran dari ibu Dewi, kata perintah seharusnya diubah agar siswa bisa lebih mudah
memahami perintah tersebut. Setelah direvisi dan diperbaiki hasil perbaikannya dapat
dilihat pada gambar 4.60. Pada bagian reporting, kalimat perintah telah diubah sesuai

dengan saran validator.




2. Tanda relasi apa saja yang digunakan dalam kalimat tersebut?

3. Berapa pangkat tertinggi dari masing-masing contoh?

Dari kalimat di atas, manakah yang termasuk dalam Persamaan Linear Satu Variabel?

e ]

Fakta dari kasus di atas yaitu:
1. Kalimat Terbuka 2x +3 =9

a.  Memiliki satu variabel, yaitu x

b.  Dihubungkan dengan relasi sama dengann ="

c.  Pangkat tertinggi dari variabel x adalah 1
2. Kalimat terbuka 4a - 2b =5

a. Memiliki dua variabel, yaitu a dan b

b.  Dihubungkan dengan relasi sama dengan “="

¢.  Pangkat tertinggi dari variabel @ maupun b adalah 1
3. Kalimat terbuka p’- 9=0

a. Memiliki satu variabel, yaitu p

b.  Dihubungkan dengan relasi sama dengan “="

c.  Pangkat tertinggi dari variabel p adalah 2
4. Kalimat terbuka z < 12

a.  Memiliki satu variabel, yaitu z

b.  Dihubungkan dengan relasi kurang dari * <

c.  Pangkat tertinggi dari variabel z adalah 1

Keempat

Kelima,

2. Tanda relasi apa saja yang digunakan dalam kalimat terscbut?

3. Berapa pangkat tertinggi dari masing-masing contoh?

Setelah mengetahui uraian diatas, kesimpulan apa yang kamu dapatkan?
‘Tuliskan hasil diskusi kalian pada lembar di bawah ini!

Hasil Diskusi

Persamaan Linear Satu Variabel adalah

"Sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat bagi orang lain®

Gambar 4.61

wa

Berdasarkan pengamatan kalian tentang masalah di atas, coba buatlah pertanyaan yang
memuat kata-kata berikut:

1. Penyelesaian

2. Penyelesaian Lincar Satu Variabel

Perhatikan permasalahan berikut!

Infan memiliki uang sebesar Rp.15.000,- untuk membeli buku. Di tengah perjalanan ada
seorang anak kecil yang meminta uang kepadanya. Ia pun memberi uang kepada anak kecil
itu sehingga uangnya tinggal Rp.12.000,- Berapa rupiah uang yang Irfan berikan kepada
anak kecil itu?

Permasalahan diatas dapat kita ubah ke dalam kalimat terbuka matematika.

Misalkan x adalah uang yang diberikan kepada anak kecil tersebut.

1. Kalimat terbukanya adalah 15.000 - x = 12.000 [

2. Karena uang Irfan tinggal Rp. 12.000,- maka uang yang diberikan kepada anak
tersebut adalah Rp. 3.000.-

3. Jikax diganti dengan Rp. 3000,- maka /5.000 - x = 12,000 merupakan kalimat
yang bernilai benar.

Dapat dikatakan bahwa 3.000 adalah penyelesaian dari persamaan /5.000 ~x = 12.000

(=W

Jadi, untuk jan suatu dapat dilakukan dengan cara
substitusi, yakni mengganti variabel dengan nilai tertentu sehingga persamaan terscbut
menjadi kalimat yang bernilai benar.

~

Gambar 4.63

“Sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat bagi orang lain®

Gambar 4.62

C.  Penyelesaian Persamaan Linear Satu Variabel (PLSV)

<

Andi ingin menjawab secara mencongak soal persamaan linear satu variabel dx = 12
dengan x variabel bilangan asli. Dia mengganti x dengan 3 schingga kalimat terbuka
4x= 12 menjadi benar.

9x < 12— 4.3 = 12 (benar)

5 adalah penyclesaian/jawaban dari PLSV 4x - /2.

Jadi himpunan penyelesaian dari 4x = 12 adalah {3}

~

Perhatikan kalimat berikut x - 8 = 3x - 6!

Berdasarkan pengamatan kalian tentang masalah di atas, coba buatlah pertanyaan yang
memuat kata-kata berikut:

1. Penyelesaian

2. Penyelesaian Linear Satu Variabel

Perhatikan permasalahan berikut!

Irfan memiliki uang sebesar Rp.15.000.- untuk membeli buku. Di tengah perjalanan ada
seorang anak kecil yang meminta uang kepadanya. a pun memberi uang kepada anak kecil
itu sehingga uangnya tinggal Rp.12.000,- Berapa rupiah uang yang Irfan bertkan kepada
anak kecil itu?

“Sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat bagi orang lain*

Gambar 4.64
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«  Dari persamaan (i) kita peroleh x = 3 *
Dari persamaan (ii) kita peroleh x = 3

Jadi banyaknya komik koleksi Bagus adalah 3

Perhatikan kembali persamaan (i) dan (ii) di atas! Jika diketahui persamaan x + 5 = 12, maka tentukan penyclesaian dari x + 5 = 12
[[E!j Berbagi
Persamaan (i) dan (ii) memiliki penyelesaian yang sama
Persamaan (i) dikatakan ckuivalen dengan persamaan (ii) (dapat ditulis (i) < (ii))

raian di atas, kesim)

ang kamu dapatkan?

i kalian pada lembar

Reporting

Hasil Diskusi

Langkah-langkah dalam menyelesaikan persamaan yang ckuivalen berdasarkan aturan

getahui uraian di atas, kesimpulan apa yang kamu dapatkan? peojumlalian dax pebgurangey yaity

il diskusi kalian pada lembar di bawah ini!

Inkor

[‘mmmmwwwamm

dikalikan atau dibagi dengan bilangan yang sama, kecuali nol”.

“Sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat bagi orang lain®

Gambar 4. 65 Gambar 4.66

Dalam gambar 4.61, 4.63, dan 4.65 terdapat materi yang kurang mendukung
pembelajaran. Saran dari ibu Dewi, seharusnya materinya diperjelas, maksud dan
tujuannya apa. Setelah direvisi dan diperbaiki hasil perbaikannya dapat dilihat pada
gambar 4.62, 4.64, dan 4.66. Materi yang kurang mendukung pembelajaran, surah

dihilangkan.

Tanggapan, kritik, dan saran secara umum yang di berikan ibu Dewi
Asmarani, M.Pd adalah pertama, LKS ini adalah LKS berdasarkan K-13,
sehingga unsur K-13 nya juga harus jelas. Kedua, materi yang ada di LKS juga
silakan disesuaikan dengan jenis unsur yang ada yang mendukung KD nya.
Ketiga, penempatan Kompetensi dan indikator seharusnya bedampingan, agar
terlihat kesesuaian antara KD dan indikatornya. Secara umum LKS sudah layak

digunakan meskipun dengan perbaikan-perbaikan sesuai saran yang ada.
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Validator yang kelima adalah Bapak Agus Syaifudin, S.Pd. Adapun
tanggapan, saran, dan kritik dari beliau adalah perhatikan kembali penulisan
kata/kalimatnya, gunakan EYD yang baik dan benar. Selain itu latihan soal yang
ada di LKS juga sebaiknya diperbanyak. Penilaian secara umum LKS berbasis
guided inquiry pada materi persamaan linear satu variabel ini sudah bagus dan
layak digunakan.

2.  Revisi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Revisi yang telah dilakukan dalam pembuatan Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP) dapat disajikan dalam tabel 4.4 berikut:

Tabel 4.4 Hasil Revisi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

No Validator Komentar dan Saran Revisi
1. Dr. Eni Setyowati, RPP sudah layak -
S.Pd., MM digunakan
2. Dziki Ari Mubarok, RPP sudah layak -
M.Pd digunakan
3. Agus Syaifudin, S.Pd | RPP perlu adanya Instrumen penilaian
perbaikan dalam dibuat lebih mendetail
instrumen penilaiannya
3. Revisi Soal Post Test

dalam tabel 4.5 berikut:

Tabel 4.5 Hasil Revisi Soal Post Test

Revisi yang telah dilakukan dalam pembuatan soal post test dapat disajikan

No Validator Komentar dan Saran Revisi
1. Dr. Eni Setyowati, Soal post test sudah layak | -
S.Pd., MM diuji cobakan
2. Dziki Ari Mubarok, Soal post test sudah layak | -
M.pd diuji cobakan
3. Dewi Asmarani, Tidak ada petunjuk -
M.Pd kurang tepat
4, Agus Syaifudi, S.Pd Instrumen penilaian perlu | Memperbaiki
diperbaiki instrumen penilaian
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4. Revisi Produk secara Keseluruhan

Berdasarkan komentar dan saran yang telah diperoleh dari para validator,
hasil revisi terhadap produk pengembangan bahan ajar matematika dalam bentuk
LKS dengan pendekatan model pembelajaran Guided Inquiry secara keseluruhan

dapat disajikan dalam tabel 4.6 berikut:

Tabel 4.6 Hasil Revisi secara Keseluruhan

No Komentar dan Saran Revisi
1. e LKS sebaiknya diberi lembar | ¢ Menyediakan lembar
jawaban di bawah pertanyaan, jawaban di bawah soal-soal
untuk menjawab soal-soal yang yang disediakan
disediakan.

e Penulisan kata perlu diteliti| e Memperbaiki tulisan yang

kembali, karena masih ada kurang tepat dalam
yang Kkurang tepat dalam penulisannya
penulisannya

2. e Penulisan kata perlu dicek | e Mengecek kembali tulisan yang
ulang. Karena masih ada ada dalam LKS dan
penulisan yang kurang tepat memperbaiki  tulisan  yang

masih kurang tepat

o “Aspek-aspek Guided Inquiry” | o Mengubah posisi  “aspek
yang terdapat dalam LKS Guided Inquiry” yang

sebaiknya diletakkan di atas awalnya di samping materi
materi, bukan di samping. menjadi di atas materi '

Karena bisa membingungkan

pembaca
3. e Penulisan variabel seharusnya | e Menulis variabel dengan
dicetak miring mencetaknya miring

e Penulisan kata perlu dicek | e Mengecek kembali tulisan

ulang. Karena masih ada yang ada dalam LKS dan
penulisan yang kurang tepat memperbaiki tulisan yang
masih kurang tepat
4, e Unsur K-13 perlu | e Menampilkan unsur K-13
diperlihatkan pada LKS
S. e LKS perlu disederhanakan e Mengurangi isi LKS vyang

kurang penting dan kurang
mendukung pembelajaran
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e Soal latihan dalam LKS perlu| e Menambah soal latihan
ditambah dalam LKS
6. RPP sudah layak digunakan -
7 RPP sudah layak digunakan -
8. RPP perlu adanya perbaikan Instrumen penilaian dibuat lebih
dalam instrumen penilaiannya mendetail
9. Soal post test sudah layak diuji -
cobakan
10. Soal post test sudah layak diuji -
cobakan
11. Instrumen penilaian perlu Memperbaiki instrumen penilaian
diperbaiki

E. Uji Coba Lapangan

Uji coba lapangan dilaksanakan pada tanggal 25 April 2 Mei 2016 sebanyak
tiga kali pertemuan. Penelitian pelaksanaan uji coba lapangan dilakukan di MTs
Negeri Kunir, yaitu kelas VII ekselen 1 dengan jumlah siswa sebanyak 28 anak,
sedangkan kelas kontrolnya adalah kelas VII ekselen 2 dengan jumlah siswa
sebanyak 29 anak. Tindakan awal dalam uji coba lapangan adalah melakukan
wawancara terhadap guru tentang pembelajaran di kelas. Tindakan selanjutnya
mengamati penerapan model pembelajaran Guided Inquiry dalam proses
pembelajaran. Pada akhir tindakan diberikan post test pada kelas tindakan dan
kelas kontrol. Sebelum melakukan post test, tentunya peneliti terlebih dahulu
memastikan bahwa kedua kelas tersebut homogen (uji homogenitas). Data yang

digunakan untuk uji homogenitas adalah nilai Ulangan Tengah Semester (UTS).

Setiap pelaksanaan kegiatan pasti ada kendala yang menyertainya. Adapun

kendala yang ditemui peneliti dalam pelaksanaan uji coba lapangan ini antara lain:

1. Saat pelaksanaan uji coba lapangan, ada beberapa siswa yang kurang

memperhatikan pembelajaran di kelas.
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2.  Saat pelaksanaan uji coba lapangan, ada beberapa siswa yang dipanggil

untuk persiapan lomba.

Dari beberapa kendala tersebut, menimpulkan dampak dalam pelaksanaan

uji coba lapangan. Adapun dampak tersebut antara lain:

1.  Mendekati siswa yang kurang perhatian, dan membujuknya untuk mengikuti
jalannya pembelajaran.

2.  Setelah siswa kembali ke kelas, siswa segera dipersilakan berkumpul ke
kelompoknya, serta meminta teman sekelompoknya untuk menjelaskan apa

yang harus dilakukan siswa tersebut.

Namun dari beberapa kendala yang disebutkan di atas, dapat diatasi dengan
baik oleh peneliti. Sehingga proses pelaksanaan uji coba lapangan dapat

terlaksana dengan baik.

1.  Penyajian Data

a. Hasil Observasi Kegiatan Pembelajaran

Observasi terhadap kegiatan pembelajaran dalam uji coba lapangan
dilakukan oleh peneliti sendiri. Aktivitas yang diamati mencangkup aktivitas guru
serta siswa di dalam kelas, meliputi  tahap kegiatan belajar berkelompok
menggunakan bahan ajar yang berupa LKS dan penilaian penilaian terhadap hasil
pelaksanaan Guided Inquiry. Hasil pengamatan secara umum terhadap kegiatan

siswa di dalam kelas dapat dilihat pada tabel 4.7 di bawah ini:
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Tabel 4.7 Hasil Observasi terhadap Kegiatan di dalam Kelas

No Kesesuaian Kegiatan Ketecapaian
Pembelajaran dengan Persentase Kriteria
1 | RPP Pertama 90,9 Sangat Valid
2 | RPP Kedua 90,9 Sangat Valid
Rata-rata Ketercapaian 90,9 Sangat Valid

Berdasarkan tabel 4.7, hasil pengamatan terhadap kegiatan guru di dalam
kelas yang dilakukan oleh peneliti mendapat nilai rata-rata 90,9, yang berarti
sangat valid. Guru benar-benar melaksanakan kegiatan sesuai dengan RPP dengan

baik.

Sedangkan untuk siswanya (kelas VII Ekselen 1), mereka cenderung
memiliki kemampuan rata-rata hampir sama. Karena kelas ini merupakan kelas
unggulan pertama untuk kelas VII di MTsN Kunir. Sehingga rasa ingin tahu
mereka lebih besar jika dibandingkan dengan kelas yang lain. Setiap soal yang ada
di LKS mereka cermati dengan seksama. Namun demikian, masih ada beberapa
siswa yang merasa kebingungan dengan soal-soal yang ada dalam bahan ajar.
Untuk menghadapi hal ini, guru membantu siswa untuk menemukan konsep

materi yang sedang dikaji melalui LKS yang telah dibagikan.

b.  Hasil Uji Normalitas Data

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang akan diuji
menggunakan t test berdistribusi normal atau tidak. Jika data berdistribusi normal,
maka uji t test dapat langsung dilakukan. Namun jika sebaliknya, maka data harus
dimodifikasi terlebih dahulu agar data berdistribusi normal sehingga uji t test

dapat dilakukan. Nilai yang digunakan uji normalitas adalah nilai UTS semester
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genap kelas eksperimen dan kelas kontrol. Proses uji normalitas dapat dijelaskan

sebagai berikut:

1)  Uji Normalitas Kelas Eksperimen (Ekselen 1)

Tabel 4.8 Daftar Uji Normalitas Kelas Eksperimen

55 |55 |55 |55 |60 (63 |65 |65 |68 |68 |68 |68 |68

68

68 |70 |70 |70 |70 |70 |70 |73 |73 |75 |75 |78 |78

90

Langkah-langkah uji normalitas dengan uji Liliefors:

a)  Menghitung nilai rata-rata

¥ = 2?21 X
n
1911
~ 28
= 68,25
Jadi, ¥ = 68,25

b)  Menghitung Standar Deviasi
2 S =%
n—1

_1637,25
27

= 60,6388

s = /60,6388
=7,7870

Jadi standar deviasi yang diperoleh adalah s = 7,7870




Tabel 4.9 Perhitungan Uji Normalitas Kelas Eksperimen
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X Z Luas Kurvaz | Peluang Harapan Selisih
55 -1.701532 0.0446 0.0357 0.0089
55 -1.701532 0.0446 0.0714 0.0268
55 -1.701532 0.0446 0.1071 0.0625
55 -1.701532 0.0446 0.1429 0.0983
60 -1.059445 0.1469 0.1786 0.0317
63 -0.674192 0.2514 0.2143 0.0371
65 -0.417357 0.3409 0.2500 0.0909
65 -0.417357 0.3409 0.2857 0.0552
68 -0.032104 0.4880 0.3214 0.1666
68 -0.032104 0.4880 0.3571 0.1309
68 -0.032104 0.4880 0.3929 0.0951
68 -0.032104 0.4880 0.4286 0.0594
68 -0.032104 0.4880 0.4643 0.0237
68 -0.032104 0.4880 0.5000 0.0120
68 -0.032104 0.4880 0.5357 0.0477
70 0.224731 0.5871 0.5714 0.0157
70 0.224731 0.5871 0.6071 0.0200
70 0.224731 0.5871 0.6429 0.0558
70 0.224731 0.5871 0.6786 0.0915
70 0.224731 0.5871 0.7143 0.1272
70 0.224731 0.5871 0.7500 0.1629
73 0.609983 0.7257 0.7857 0.0600
73 0.609983 0.7257 0.8214 0.0957
75 0.866818 0.8051 0.8571 0.0520
75 0.866818 0.8051 0.8929 0.0878
78 1.252071 0.8944 0.9286 0.0342
78 1.252071 0.8944 0.9643 0.0699
90 2.793082 0.9974 1.0000 0.0026
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c)  Konfirmasi T tapel

N =28, 0=0,05

T tabel =0,2570
d) Kesimpulan

Berdasarkan perhitungan di atas, di perolen T hitung tertinggi S€besar
0,1666 dan T pe Sebesar 0,2570 pada taraf signifikasi 5% atau
kepercayaan 95%. Sehingga T hitwng tertinggi < T tabel (0,1666 < 0,2570)
dan dapat disimpulkan bahwa data Kelas Eksperimen (Ekselen 1)
berdistribusi normal.
Uji Normalitas Kelas Kontrol

Tabel 4.10 Daftar Uji Normalitas Kelas Kontrol (Ekselen 2)

50

55

55 (55 |57 |60 |60 |60 |60 |60 |60 |65 |65 |68 |68

68

68

68 |68 |68 |70 |70 |70 |73 |75 |75 |78 |79 |83

Langkah-langkah uji normalitas dengan Uji Liliefors:

a)  Menghitung nilai rata-rata

= 65,8965

Jadi X = 65,8965




b)  Menghitung Standar Deviasi

2 = I’
n—1

_ 1806,69
28

= 64,5246

s = /64,5246

= 8,0327

Jadi, standar deviasi yang diperoleh adalah s = 8,0327

Tabel 4.11 Perhitungan Uji Normalitas Kelas Kontrol
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X (xi-x)? Z Luas Kurva z Peluang Selisih
50 252.7004 -1.97897 0.0244 0.0345 0.0101
55 118.7348 | -1.35652 0.0885 0.0690 0.0195
55 118.7348 | -1.35652 0.0885 0.1034 0.0149
55 118.7348 -1.35652 0.0885 0.1379 0.0494
57 79.14863 -1.10754 0.1357 0.1724 0.0367
60 34.76932 -0.73407 0.2327 0.2069 0.0258
60 34.76932 -0.73407 0.2327 0.2414 0.0087
60 34.76932 -0.73407 0.2327 0.2759 0.0432
60 34.76932 | -0.73407 0.2327 0.3103 0.0776
60 34.76932 -0.73407 0.2327 0.3448 0.1121
60 34.76932 -0.73407 0.2327 0.3793 0.1466
65 0.803805 -0.11161 0.4562 0.4138 0.0424
65 0.803805 -0.11161 0.4562 0.4483 0.0079
68 4.424495 0.26186 0.6026 0.4828 0.1198
68 4.424495 0.26186 0.6026 0.5172 0.0854
68 4.424495 | 0.26186 0.6026 0.5517 0.0509
68 4.424495 | 0.26186 0.6026 0.5862 0.0164
68 4.424495 0.26186 0.6026 0.6207 0.0181
68 4.424495 0.26186 0.6026 0.6552 0.0526
68 4.424495 0.26186 0.6026 0.6897 0.0871
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70 16.83829 | 0.510842 0.6950 0.7241 0.0291
70 16.83829 | 0.510842 0.6950 0.7586 0.0636
70 16.83829 | 0.510842 0.6950 0.7931 0.0981
73 50.45898 | 0.884314 0.8106 0.8276 0.0170
75 82.87277 | 1.133296 0.8708 0.8621 0.0087
75 82.87277 | 1.133296 0.8708 0.8966 0.0258
78 146.4935 | 1.506768 0.9332 0.9310 0.0022
79 171.7004 | 1.631259 0.9484 0.9655 0.0171
83 292.5279 | 2.129222 0.9830 1.0000 0.0170

c)  Konfirmasi T tapel

N =29,0=0,05

T tabel = 0,2525
d) Kesimpulan

Berdasarkan perhitungan di atas, di peroleh T hiung tertinggi
sebesar 0,1466 dan T pe Sebesar 0,2525 pada taraf signifikasi 5%
atau kepercayaan 95%. Sehingga T hitung tertinggi < T tabel (0,1466 <
0,2525) dan dapat disimpulkan bahwa data Kelas Kontrol (Ekselen 2)
berdistribusi normal.

Setelah melakukan uji normalitas secara manual, selanjutnya
akan dilakukan uji normalitas dengan menggunakan SPSS 16.0.

Hasil uji SPSS dapat disajikan dalam tabel 4.12 berikut:
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Tabel 4.12 Output SPSS 16.0 untuk Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Eksperimen Kontrol
(Ekselen 1) (Ekselen 2)
N 28 29
Normal Parameters? Mean 68.2500 65.8966
Std. Deviation 7.78710 8.03272
Most Extreme Differences Absolute 201 155
Positive 161 148
Negative -.201 -.155
Kolmogorov-Smirnov Z 1.066 .835
Asymp. Sig. (2-tailed) .206 489

a. Test distribution is Normal. |

Hasil output SPSS 16.0 adalah a test distribution is normal, hal
ini menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. Berdasarkan uji
normalitas dengan menggunakan uji Liliefos dan juga SPSS 16.0
tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa data berupa nilai awal dari
kedua kelas berdistribusi normal. Tahap uji statistik yang harus
dilakukan selanjutnya adalah melakukan uji homogenitas untuk

menunjukkan data tersebut memiliki varians homogeny atau tidak.
c.  Hasil Uji Homogenitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Uji homogenitas adalah syarat diperbolehkannya dua kelas kelas atau lebih
untuk diperbandingkan. Nilai yang digunakan dalam uji homogenitas ini adalah
nilai UTS matematika semester genap kelas ekselen 1 dan ekselen 2. Hasil uji
homogenitas kelas eksperimen dan kelas kontrol ini digunakan untuk memastikan
bahwa kedua kelas tersebut homogen dan tidak ada perbedaan yang signifikan.

Data uji homogenitas secara lengkap dapat dijelaskan pada tabel 4.13 berikut:
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Tabel 4.13 Daftar Nilai Uji Homogenitas Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol
Daftar Nilai
Ekselen 1 Ekselen 2

55 78

70 50

60 68

73 75

68 65

55 60

75 70

70 75

73 68

70 68

65 65

78 55

68 60

70 57

63 68

55 70

68 60

78 68

68 68

68 55

65 55

70 73

90 68

75 83

68 70

68 60

70 60

55 79

60

Jumlah 1911 1911

Banyaknya 28 29




Tabel 4.14 Distribusi Fekuensi Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Data Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
50 - 56 4 4
57 - 63 2 7
64 -70 15 12
71-77 4 3
78 - 84 2 3
85-91 1 0

Langkah-langkah uji Homogenitas:
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1)  Menghitung varians dan standar deviasi
Tabel 4.15 Varians dan Standar Deviasi Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol
Jenis Data Kelas Tindakan Kelas Kontrol
s 60,63889 64,52463
S 7,787098 8,032722
N 28 29
2)  Menghitung varians gabungan
2
§2 _ X(n —Ds;
gabungan Z(ni _ 1)
_ (27x60,63889) + (28x64,52463)
B 27 + 28
344394
- 55
= 62,61708
3)  Menghitung harga B

B = logsgabungan Z(ni - 1)

= log(62,61708)x55

= 1,7967x55

= 98,8185
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4)  Menghitung X

X? = (In10)[B - Z(ni ~ Dlogs?]
= 2,303[98,8185 — (27 x log60,63889) + (28 x log 64,52463)]
= 2,303[98,8185 — (27 x 1,7828) + (28 x 1,8097)]
= 2,303[98,8185 — (48,1356 + 50,6716)]
= 2,303 x0,0113
= 0,0260
5)  Konfirmasi X? tapel
XPabel = X%(a) (k-1) = 3,8415
6) Kesimpulan
Berdasarkan hasil perhitungan secara manual, diperoleh X? hitung =
0,0260 dan konfirmasi X2iapel pada signifikasi 5% atau kepercayaan 95%
diperoleh X?ape= 3,8415, sehingga X? piwng = 0,0260 < X?apei= 3,8415 (data
homogen)
Selain melakukan uji homogenitas secara manual, juga dilakukan uji
homogenitas dengan menggunakan SPSS 16.0. Hasil uji homogenitas tersebut

dapat disajikan pada tabel 4.16 berikut:

Tabel 4.16 Output SPSS 16.0 untuk Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of VVariances

Levene Statistic dfl df2 Sig.
1.000 5 16 449




ANOVA
Sum of Squares| Df [Mean Square F Sig.
Between Groups 575.355 11 52.305 .788 .649
Within Groups 1061.895 16 66.368
Total 1637.250 27
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Hasil output SPSS 16.0 menunjukkan taraf signifikasi 0,649 > 0,05. Hal ini

berarti kedua kelas homogen. Berdasarkan hasil akhir uji homogenitas secara

manual dan menggunakan SPSS 16.0 tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa

data yang diperoleh dari kedua kelas tersebut mempunyai varians yang homogen.

d. Ujit(Uji Hipotesa)

Setelah memastikan melalui uji normalitas dan uji homogenitas, dan

ternyata kedua kelas tersebut berdistribusi normal dan homogeny, maka uji t dapat

dilakukan. Hal ini untuk mengetahui adanya perbedaan peningkatan kemampuan

siswa dalam menemukan konsep persamaan linear satu variabel melalui

peningkatan hasil belajar antar kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun data

hasil post test disajikan pada tabel 4.17 berikut:

Tabel 4.17 Hasil Post Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Eks 1 Eks 2 Eks 112 Eks 22
83 70 6889 4900
79 63 6241 3969
84 77 7056 5929
80 76 6400 5776
61 62 3721 3844
78 75 6084 5625
85 65 7225 4225
86 62 7396 3844
84 79 7056 6241
70 62 4900 3844
85 67 7225 4489




116

83 65 6889 4225
70 67 4900 4489
75 62 5625 3844
70 63 4900 3969
80 87 6400 7569
83 64 6889 4096
78 72 6084 5184
76 65 5776 4225
85 70 7225 4900
78 65 6084 4225
82 60 6724 3600
86 63 7396 3969
83 80 6889 6400
79 77 6241 5929
76 67 5776 4489
75 68 5625 4624
78 70 6084 4900
66 4356
Jumlah 2212 1989 175700 137679
Banyaknya 28 29
)_(T = & _K 2 Xk
Ny Ny
2212 1989
28 29
=79 = 68,5862
SD? = & — (&) SD% = ZNXK — (X
K
175700 ) 137679
= — = — 68,58622
28 29
= 6275 — 6241 = 4747,5517 — 4704,0668

= 34

= 43,4849
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SD?  SD%
2 =
(SDpm) NT_1+NK—1
34 N 43,4849
27 28
=1,2593 + 1,5530 SDpm =+/2,8123
=2,8123 =1,677
Xr — X
t test =
es SDbm
79 — 68,5862
T 1,677
10,4138
1,677
= 6,2097

Berdasarkan hasil perhitungan terssebut diperoleh nilai t-test hitung sebesar
6,2097. Langkah selanjutnya menentukan taraf signifikansi perbedaan, dalam
menentukan taraf signifikansi tersebut harus menggunakan nilai t-tabel. Untuk
memeriksanya harus ditemukan dahulu derajat kebebasan pada keseluruhan
distribusi yang diuji. Rumus pencarian derajat kebebasan adalah db = N — 2. Oleh
karena jumlah sampel yang diteliti ada 57 orang, maka db-nya 57 -2 = 55 orang.

Derajat kebebasan yang diperoleh selanjutnya digunakan untuk melihat t-
tabel. Pada taraf signifikansi 5% ditemukan nilai t-tabel sebesar 1,684. Jadi nilai t-
hitung lebih dari t-tabel pada derajat kepercayaan 95% . Sehingga dari t-hitung
dan t-tabel tersebut diperoleh hasil akhir: t-tabel < t-hitung 1,684 < 6,2097.
Dengan demikian, antara kelas eksperimen dan kelas kontrol terdapat perbedaan

yang signifikan.
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Uji t yang dilakukan dengan menggunakan SPSS 16.0 juga senada dengan

hasill uji secara manual. Langkah-langkah pengerjaan uji t menggunakan SPSS

16.0. Adapun hasil uji t disajikan pada tabel 4.18 berikut:

Tabel 4.18 Output SPSS 16.0 untuk Uji t

Group Statistics

Kelas N Mean |Std. Deviation|Std. Error Mean
Nilai 1 28 79.00 5.938 1.122
2 29 68.59 6.711 1.246
Independent Samples Test
Levene’s
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
=~ 95% Confidence
3
= 8 5 8 | Interval of the
5 S 305) - uaEa ifference
Lol Sig | T df @ |20 | ®O | Lower | Upper
NILAI | Equal
variances | .829 | .366 | 6.196 551.000 | 10.414 | 1.681 | 7.046 | 13.782
assumed
Equal
variances
6.210 | 54.594 | .000 | 10.414 | 1.677 | 7.052 | 13.775
not
assumed

Hasil output SPSS 16.0 menunjukkan taraf signifikansi 0,000 < 0,05 yang

berarti bahwa terdapat perbedaan yang sangat signifikan antara kelas eksperimen

dan kelas kontrol.
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2. Pembahasan
a. Hasil Observasi Kegiatan Pembelajaran

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti selama uji coba lapangan,
pelaksanaan kegiatan pembelajaran dapat terlaksana dengan baik. Hal ini
ditunjukkan dengan persentase hasil observasi peneliti yang nilai rata-ratanya 90,9
%. Artinya kegiatan peneliti dilakukan dengan baik dan sesuai RPP. Tahap akhir
observasi dilakukan dengan cara wawancara guru mata pelajaran, terkait produk

pengembangan bahan ajar dengan pendekatan Guided Inquiry.

b.  Hasil Uji Normalitas Data

Uji normalitas data dilakukan secara manual dan dengan menggunakan
aplikasi SPSS 16.0. Hasil uji normalitas manual dihitung dengan menggunakan uji
Liliefors, adapun hasil yang diperoleh untuk kelas kontrol (VII Ekselen 2) adalah
T hitung tertinggi = 0,1466 < T e = 0,2525 pada taraf signifikansi 5% atau tingkat
kepercayaan 95%. Berdasarkan hasil uji normalitas kelas kontrol, maka kelas inil
berdistribusi normal. Sedangkan hasil yang diperoleh untuk kelas eksperimen
adalah T hitung tertinggi = 0,1666 < T aper = 0,2570 pada taraf signifikansi 5% atau
tingkat kepercayaan 95%. Berdasarkan hal ini, maka kelas eksperimen (VII
Ekselen 1) berdistribusi normal. Hasil uji coba menggunakan SPSS 16.0 juga
menunjukkan distribusi normal untuk kedua kelas ini. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa uji normalitas secara manual maupun menggunakan SPSS

16.0 menunjukkan bahwa kedua data berdistribusi normal.

c.  Hasil Uji Homogenitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
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Hasil uji homogenitas secara manual didapat thitung = 0,0260 dan
konfirmasi X? wper pada signikansi 5% atau tingkat kepercayaan 95% diperoleh
X?iabel = 3,8415, sehingga X%hinng = 0,0260 < X%ape = 3,8415 yang artinya data
memiliki varians yang homogen. Hasil yang sama juga ditunjukkan dalam uiji
homogenitas melalui SPSS 16.0 menunjukkan taraf signifikansi 0,649 > 0,05,

yang artinya kedua kelas memiliki varians yang homogen.

d. Ujit(Uji Hipotesa)

Hasil t-test terhadap hasil post test secara manual menghasilkan nilai t hiwng
sebesar 6,2097. Dengan derajat kebebasan atau db = 55 pada t tabel diperoleh
nilai t wper Sebesar 1,684 pada taraf signifikansi 5% . Jadi nilai t hiwng > t taber Pada
tingkat kepercayaan 95% . Berdasarkan t niwng dan t wpe yang diperoleh, dapat
dinyatakan : t wper < t ning atau 1,684 < 6,2097. Dengan demikian, antara kelas
kontrol dan kelas eksperimen terdapat perbedaan yang signifikan. Sedangkan
hasil uji t menggunakan SPSS 16.0 menghasilkan taraf signifikansi 0,00 < 0,05,
yang artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Berikut disajikan perbedaan nilai serta selisih nilai rata-rata antara
kelas kontrol dan kelas eksperimen sebagaimana tabel 4.19 berikut:

Tabel 4.19 Perbandingan Nilai Rata-Rata Kelas Eksperimen dengan Kelas

Kontrol
Nilai Rata-Rata Post Test
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
79 68,5862
Selisih Nilai Rata-Rata 10,4138
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Nilai rata-rata post test kelas Eksperimen sebesar 79 atau lebih baik 10,4138
dari kelas kontrol yang nilai rata-ratanya 68,5862 setelah dilakukan perbandingan
dan analisis, maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan pada
hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini menunjukkan
bahwa produk pengembangan berupa LKS dengan pendekatan Guided Inquiry
merupakan produk pengembangan yang valid dan efektif, karena terbukti dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa di kelas VII Ekselen 1 di MTsN Kunir
Wonodadi Blitar tahun ajaran 2015/2016.

Peneliti menyadari bahwa bahan ajar matematika dalam bentuk LKS dengan
pendekatan model pembelajaran Guided Inquiry ini masih memiliki banyak sekali
kekurangan dan memerlukan banyak penyempurnaan. Oleh karena itu kritik dan
saran dari semua pihak sangat diharapkan demi terciptanya bahan ajar yang lebih
baik. Selain kekurangan, tentunya LKS dengan pendekatan model pembelajaran
Guided Inquiry ini memiliki beberapa kelebihan, diantaranya:

1.  Produk pengembangan bahan ajar berupa LKS dengan pendekatan model
pembelajaran Guided Inquiry ini dapat digunakan sebagai sarana untuk
mengasah kemampuan otak dengan cara mengerjakan latihan soal yang
telah disediakan.

2. Produk pengembangan bahan ajar berupa LKS dengan pendekatan model
pembelajaran Guided Inquiry ini telah melalui beberapa tahap validasi oleh
para pakar yang berkompetensi di bidangnya. Pakar yang telah memvalidasi
produk pengembangan bahan ajar ini terdiri dari seorang guru mata

pelajaran matematika MTsN Kunir Wonodadi Blitar dan empat orang dosen
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IAIN Tulungagung yang bertindak sebagai pakar Guided Inquiry, ahli

materi, dan pakar bahan ajar.



